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Abstraksi

Manual Kapasitas Jalan Indonesia ( MKJ1 ) 1997 merupakan manual baru
yang memuat fasilitas jalan perkotaan, semi perkotaan , jalan luar kota, dan juga
jalan bebas hambatan. Di Jogjakarta sendirt MKJI 1997 juga diuji di beberapa
tempat, berkenaan dengan hal tersebut MKJI 1997 diuji untuk menghitung kapasitas
simpang bersinyal. Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan
gembaran secara jelas mengenal kapasitas pada simpang empat Gondomanan.

Penelitian ini dibatasi pada perhitungan kapasitas, lengan yang ditinjau
adalah lengan selatan ( jalan Brigjend Katamso ). Penelitian ini meliputi penentuan
lokasi, penentuan letak posisi kamera, pengukuran geometrik panjang lintasan dan
fase sinyal, pengambilan data yaitu dengan collecting data primer atau pencacahan
arus lalulintas, perhitungan kapasitas lapangan dan perhitungan kapasitas metode
MKIJI 1997, kemudian diuji dengan analisis statistik perbedaan rata-rata dan varian.

Hasil analisis statistik dengan uji t ( t-test ) disimpulkan bahwa nilai rata-rata
kapasitas MKJI 1997 lebih kecil dari kapasitas lapangan dengan kepercayaan 95 %,
analisis statistik Wi F menunjukan bahwa varian kapasitas MKJl 1997 dengan
kapasitas lapangan adalah sama dapat ditolak pada tingkat signifikasi () = 5 %. Data
kapasitas metode MKIJI 1997 dengan lapangan berbeda sehingga dilakukan
perhitungan nilai konstanta arus jenuh (k) yang sesuai dengan kapasitas lapangan
dengan menganggap bahwa we ( lebar efektif ), tk ( faktor koreksi ),g ( waktu hijau ),
dan ¢ ( waktu siklus ) adalah konstan atau tetap.

Nilat k ( konstanta arus jenuh ) yang sesuai dengan kondisi persimpangan

Gondomanan adalah 644 lebih besar dari nilai k ( konstanta arus jenuh ) MKJI 1997
(k - 600).
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DAFTAR NOTASI
tingkat signitikan
waktu merah semua ( all red time ) dalam satuan detik
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Qrt  arus lalu lintas belok kanan dalam satuan smp

Qrto  arus lalu lintas belok kanan pada arah lawan dalam satuan smp

Qst  arus lalu lintas gerak lurus dalam satuan smp
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s? variansi sampel
S arus jenuh dasar dalam satuan smp/jam-hijau

Smp satuan mobil penumpang

t uji statistik t ( t-test )

UM  kendaraan tak bermotor ( unmotorised ) menurut Bina Marga
Vav  keceptan kendaraan yang datang dalam satuan m/detik

Vev  keceptan kendaraan yang berangkat dalam satuan m/detik
Wa  lebar pendekat dalam satuan meter
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u rata — rata atau mean populasi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi simpang dacrah perkotaan di Indonesia khususnya di dacrah
Istimewa Jogjakarta sebagai kota pendidikan dan pariwisata kondisi arus lalu
lintasnya bersifat campuran (mix traffic). Semakin besar perkembangan aktivitas
masyarakat dan perkembangan ekonomi masyarakat, menimbulkan berbagai
permasalahan yang terjadi diantaranya bertambah banyaknya pengguna jalan,
kebutuhan akan transportasi dan fasilitas lalulintas, terjadinya kemacetan dan
panjang antrian, sehingga mengakibatkan tidak seimbangnya ukuran panjang
jalan pada persimpangan dengan fasilitas ruas jalan.

Persimpangan Gondomanan merupakan daerah pusat perkantoran dan
perdagangan. Menunjukkan bahwa arus pada persimpangan tersebut terutama
lengan Brigjend Katamso dengan jumlah arus lalulintas yang padat dan terjadi
terus menerus terutama pada jam-jam sibuk yang disebabkan kegiatan masyarakat
yang menuju ataupun kembali dari melakukan kegiatan di daerah pusat kota.

Permasalahan padatnya jumlah lalulintas yang terjadi pada persimpangan
perlu ditanggulangi dengan mengevaluasi kapasitas pada persimpangan tersebut |,

salah satu caranya dengan melakukan study kapasitas lalulintas lapangan



kemudian membandingkan hasil perhitungan MKIJI 1997 dengan kondisi yang

ada di lapangan.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana mendapatkan data kapasitas aktual di lapangan pada lengan
Brigjend. Katamso berdasarkan arus jenuh , sinyal lampu yang berlaku
saat dilakukan pengamatan.

2. Bagaimana mendapatkan kapasitas aktual versi MKIJI 1997 pada jalan
Brigjend. Katamso berdasarkan hasil kapasitas aktual lapangan.

3. Seberapa dekat hubungan antar kapasitas aktual dengan mengubah
parameter nilai konstanta arus jenuh dasar (k) yang berpengaruh terhadap
nilai kapasitas lapangan versi MKJI 1997 .

4. Bagaimana pengaruh perubahan parameter k& versi MKJI 1997 dengan

kondisi aktual .

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah:
1. Mendapatkan nilai rata — rata kapasitas aktual lapangan dengan kapasitas
metode MKJI 1997.
2. Mendapatkan varian kapasitas metode MKJI 1997 dan kapasitas aktual
lapangan.

3. Mendapatkan nilai k rata- rata berdasarkan kapasitas lapangan.



4.

Mendapatkan hubungan kapasitas lalu lintas aktual dan kapasitas metode

MKIJI 1997 setelah nilai k yang paling optimal atau mendekati.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah antara lain :

. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui perbedaan hasil perhitungan

kapasitas jalan pada simpang lengan bersinyal Brigjen Katamso metode

MKII 1997 dengan perhitungan kapasitas dilapangan.

. Secara praktis dapat diketahui sejauh mana ketepatan metode MKJI 1997

dan secara ilmu pengetahuan, penyimpangan pada MKJI 1997 dapat

diperbaharui dengan modifikasi metode lain.

. Menarik minat untuk mengembangkan pemakaian MKJI 1997 lebih lanjut

untuk kebutuhan perencanaan, perancangan dan pengoperasian lainnya

dalam bidang rekayasa lalulintas

1.5 Batasan Masalah

Agar penelitian dapat terarah sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian,

maka diperlukan batasan-batasan antara lain sebagai berikut :

1.

2.

Lokasi penelitian adalah simpang empat Gondomanan.
Penelitian ini tidak membahas sikap dan perilaku pengemudi kendaraan.
Pedoman standar MKJI 1997 simpang bersinyal dipakai untuk menghitung

besarnya kapasitas yang terjadi pada masing-masing lengan.



4. Data primer arus lalulintas diambil dari pengamatan dilapangan pada jam
sibuk atau jam puncak diantaranya diwaktu pagi ( 06.45 — 08.15 ), siang

(11.30 — 13.00 ) dan sore ( 16.00 — 17.30 ).

1.6 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipillh berada pada ruas jalan sibuk,
mempertemukan Jalan Mayor Suryotomo di sebelah Utara, Jalan Brigjen Katamso
di sebelah Selatan, Jalan Sultan Agung di sebelah Timur dan Jalan Senopati

disebelah Barat. Sketsa lokasi selengkapnya dapat dilihat pada gambar 1.1.

Persimpangan empat Gondomanan menurut MKJI 1997 dapat digolongkan
sebagai tipe , yaitu suatu simpang yang memiliki 4 ( empat ) pendekat dengan 2
(dua) pendekat pada jalur mayor / utama dan 2 ( dua ) pendekat pada jalur minor
serta diperbolehkan belok kiri saat lampu merah menyala (LTOR) kecuali dari
arah jalan Mayor Suryotomo.

Pada penelitian tugas akhir ini pendekat bagian selatan ( Jalan Brigjen
Katamso ) dipilih pada perhitungan kapasitas aktual atau lapangan.

Pengamatan menunjukkan bahwa arus pada jalan Brigjend Katamso
cukup ramai dibuktikan dengan jumlah arus lalulintas yang padat dan terjadi terus
menerus terutama pada jam-jam sibuk. Terdapat sinyal pengatur lalulintas yang

berfungsi dengan baik, tersedianya fasilitas penyebrangan jalan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kapasitas
2.1.1 Kapasitas Persimpangan

Menurut Highway Capacity Manual (HCM,1994), kapasitas persimpangan
merupakan arus maksimal kendaraan yang dapat melewati persimpangan menurut
kontrol yang berlaku, kondisi jalan, kondisi isyarat lampu lalu lintas dalam satu
satuan tertentu.

Menurut Hobbs (1995), faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kapasitas

persimpangan adalah :

1.  Jumlah jalur yang cukup di sediakan untuk mencegah agar volume
yang tinggi tidak akan mengurangi kecepatan sampai di bawah
optimum pada kondisi rencana dan aliran yang besar harus di
pisahkan arahnya.

2. Kapasitas yang tinggi yang membutuhkan keseragaman kecepatan
kendaraan dan perbedaan kecepatan relatif kecil pada tempat masuk
dan keluar.

3. Gerakan Dbelok yang banyak membutuhkan keistimewaan-

keistimewaan seperti jalan tambahan yang terpisah.



4. Radius yang cukup untuk berbagai tipe kendaraan yang ada untuk
menghindari pelanggaran batas terhadap jalur di sampingnya, dan tepi
lapis perkerasan harus bebas dari rintangan.

5. Kelandaian yang sesuai untuk berbagai tipe jalan dan jumlah
kendaraan yang ada atau khusus harus dibuat untuk tingkat-tingkat

tertentu.

2.1.2 Kapasitas

Menurut Oglesby dan Hicks (1988), menjelaskan bahwa kapasitas dari
suatu ruas jalan dalam sistem jalan raya merupakan jumlah kendaraan maksimum
yang memiliki kemungkinan cukup untuk melalui ruas jalan tersebut dalam
periode waktu tertentu dan di bawah kondisi jalan serta lalu lintas yang
umum.(Oglesby dan Hicks, 1988)

Menurut HCM (1994), Kapasitas merupakan arus maksimum yang dapat
melewati suatu persimpangan atau ruas jalan selama waktu tertentu pada kondisi

jalan dan lalu lintas dengan tingkat kepadatan yang di tetapkan.

2.2 Simpang Bersinyal
Menurut MKIJI 1997 penggunaan sinyal pada suatu persimpangan di
harapkan dapat mendistribusikan kapasitas ke berbagai pendekat melalui

pengalokasian waktu hijau pada masing-masing pendekat.



2.2.1 Lampu Pengatur Lalu Lintas

Menurut Oglesby dan Hiks (1988) Daya guna lampu lalu lintas pada
simpang dapat di evaluasi dari seberapa jauh suatu lampu lalu lintas dapat
memenuhi fungsi yang di harapkan yaitu untuk mengurangi waktu tundaan,
mengontrol kecepatan, meningkatkan kapasitas, sebagai fasilitas penyebrang bagi
pejalan kaki, meningkatkan keselamatan, mengurangi kecelakaan dan sedapat
mungkin mempertahankan progressive movement (gerakan maju kendaraan).
2.2.2 Waktu Antar Hijau

Menurut Direktorat Jendral Perhubungan Darat (1996) waktu antar hijau
adalah waktu antar berakhirnya isyarat hijau pada salah satu tahap dan di
mulainya waktu hijau pada tahap berikutnya (terdiri dari waktu kuning ditambah
dengan waktu merah bersama).
2.2.3 Siklus

Menurut Direktorat Jendral Perhubungan Darat (1996) siklus adalah
serangkaian tahap-tahap dimana semua pergerakan lalu lintas di lakukan, atau
merupakan penjumlahan waktu dari keseluruhan tahapan. (selang waktu antara di

mulainya hijau sampai kembali hijau).

2.3  Waktu Siklus Optimum Suatu Simpang
Menurut MKJI (1997) waktu siklus (cycle time) harus mampu melewatkan
arus lalu lintas sedemikian rupa sehingga dapat meminimumkan tundaan yang

terjadi. Waktu siklus yang terlalu singkat menimbulkan banyak terjadi lost time



schingga pengaturan dengan lampu lalu lintas menjadi tidak efisien dan

menimbulkan tundaan yang besar.

24 Arus Lalu Lintas

Arus lalu-lintas (Q) untuk setiap gerakan (belok kiri QLT, lurus QST,
belok kanan QRT) di konversi dari kendaraan per-jam menjadi satuan mobil
penumpang (smp) per-jam dengan menggunakan ekivalen kendaraan penumpang
(emp) untuk masing-masing pendekat terlindung dan terlawan.

Menurut MKJI (1997) ekivalen mobil penumpang adalah faktor dari
berbagai tipe kendaraan sehubungan dengan keperluan waktu hijau untuk keluar

dari antrian apabila di bandingkan dengan sebuah kendaraan ringan.

25 Arus Jenuh
Menurut Salter (1980) arus lalu lintas jenuh (saturation flow) adalah arus
lalu lintas yang mengalir secara terus-menerus melewati suatu garis henti pada

suatu pendekat selama periode nyala hijau.

2.6  Tinjauan Penelitian Sebelumnya

Wahyu Widodo (1996) dalam penelitiannya tentang simpang bersinyal
pada simpang empat Jetis Jogjakarta, membandingkan kapasitas metode MKIJI
1997 dengan kondisi di lapangan. Hasil akhir penelitian ini adalah nilai arus jenuh
dasar untuk metode MKJI 1997 mengalami perubahan pada faktor konstanta yang

semula 600 menjadi 775 sehingga So = 775 x We. Hal ini di maksudkan untuk
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meningkatkan nilai kapasitas. Hasil analisis data kapasitas kedua metode hitungan
diuji secara statistik dengan metode “ chi square *.

Jaya Indra dan Amin Rachim (1998) dalam penelitiannya tentang simpang
bersinyal pingit Jogjakarta. Hasil akhir penelitian ini adalah nilai konstanta arus
jenuh yang sesuai dengan kondisi lapangan yaitu k = 534. Percobaan nilai k juga
menghasilkan nilai DS > 0,75 sehingga kapasitas simpang tidak mencukupi.

Tofani Arief Budiman dan Dian Sidiq Pangarso (2003). Analisis
perbandingan kapasitas lapangan dengan MKJI pada lengan minor simpang tiga
IAIN Jogjakarta. Hasil perhitungan analisis chi square menunjukkan bahwa nilai
kapasitas lapangan dengan metode MKJI 1997 (k=600) mempunyai hubungan
(korelasi) data yang baik. Nilai kebaikan hubungan data kapasitas MKJI dengan
lapangan masih lebih rendah, di bandingkan dengan konstanta (k=579) dan nilai
konstanta (k=625).

Imam Hadi dan Beta Oktiana (2005). Komparasi antara kapasitas
berdasarkan metode MKJI 1997 dan kapasitas lapangan pada simpang bersinyal
( studi kasus pada simpang Mirota Kampus UGM ). Analisis statistik
menyimpulkan bahwa nilai rata — rata kapasitas MKJI 1997 lebih kecil dari nilai
rata — rata kapasitas lapangan dengan tingkat kepercayaan 95% dan varian
kapasitas MKJI 1997 dan kapasitas lapangan tidak sama pada tingkat signifikasi
1%. N ilai konstanta arus jenuh (k) yang sesuai dengan kapasitas lapangan pada
persimpangan Mirota Kampus UGM adalah k = 632 lebih kecil dari nilai (k)

konstanta arus jenuh MKIJI 1997.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Pendekat

Pendekat merupakan daerah lengan persimpangan jalan untuk kendaraan
mengantri sebelum keluar melewati garis henti. ( Bila gerakan lalu-lintas ke kiri
atau ke kanan di pisahkan dengan pulau lalu-lintas, sebuah lengan persimpangan

jalan dapat mempunyai dua pendekat).

3.2  Arus Lalu Lintas

Arus lalu lintas merupakan jumlah unsur lalu-lintas yang melalui titik tak
terganggu di hulu, pendekat per satuan.

Arus lalu-lintas (Q) untuk setiap gerakan (belok kiri QLT, lurus QST,
belok kanan QRT) dikonversi dari kendaraan per-jam menjadi satuan mobil
penumpang (smp) per-jam dengan menggunakan ekivalen kendaraan penumpang

(emp) untuk masing-masing pendekat terlindung dan terlawan.

3.3  Waktu Hijau Efektif
Menurut MKJI (1997) waktu hijau efektif adalah waktu yang dapat di
gunakan untuk melewatkan kendaraan dalam suatu fase, terdiri atas waktu hijau

dan sebagian waktu kuning.

11
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34 Waktu Antar Hijau
Menurut MKJI (1997) waktu antar hijau adalah periode kuning + merah

semua antara dua fase sinyal yang berurutan.

3.5 Waktu Merah Semua

Menurut MKJI (1997) waktu merah semua adalah waktu dimana sinyal
merah menyala bersamaan dalam pendekat-pendekat yang dilayani oleh dua fase
sinyal yang berurutan.

Waktu merah semua yang diperlukan bagi pengosongan pada akhir setiap
fase harus memberi kesempatan bagi kendaraan terakhir (melewati garis henti
pada akhir sinyal waktu kuning) berangkat dari titik konflik sebelum kedatangan
kendaraan yang pertama dari fase berikutnya (melewati garis henti pada awal
sinyal hijau) pada titik yang sama.

Jadi merah semua merupakan fungsi dari kecepatan dan jarak dari
kendaraan yang berangkat atau datang dari garis henti sampai ketitik konflik serta

panjang dari kendaraan yang berangkat, sesuai gambar 3.1 berikut :
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Gambar 3.1 Titik-titik konflik dan jarak untuk keberangkatan dan kedatangan
(Sumber : MKIJI, 1997)

Titik konflik kritis pada masing-masing fase adalah titik yang

menghasiltkan waktu merah semua (all red time) .

3.6 Waktu Siklus
Waktu siklus adalah waktu untuk urutan lengkap dari indikasi sinyal

didalam suatu pendekat yang sama dalam satuan detik.

3.7 Rasio Hijau
Rasio hijau adalah perbandingan antara waktu hijau dan waktu siklus suatu

pendekat.
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38 Waktu Hilang
Waktu hilang adalah jumlah periode antar hijau dalam siklus yang lengkap
(det). Waktu hilang dapat juga diperoleh dari beda antara waktu siklus dengan

jumlah waktu hijau dalam semua fase yang berurutan.

3.9  Waktu Kuning
Menurut MKJI (1997) waktu kuning adalah waktu dimana lampu kuning

dinyalakan setelah hijau pada suatu pendekat dalam satuan detik.

3.10 Arus Jenuh
Arus jenuh menyatakan besarnya keberangkatan antrian didalam suatu

pendekat selama kondisi yang ditentukan (smp/jam hijau).

Permulaan arus berangkat menyebabkan terjadinya apa yang disebut
sebagai “kehilangan awal” dari waktu hijau efektif, arus berangkat setelah akhir
waktu hijau menyebabkan suatu “tambahan akhir” dari waktu hijau efektif, lihat
gambar 2.3. Jadi besarnya waktu hijau efektif, yaitu lamanya waktu hijau dimana
arus berangkat terjadi dengan besaran tetap sebesar S, kemudian dapat dihitung

sebagai :
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Waktu hijau efektif = Tampilan waktu hijau — Kehilangan awal + Tambahan akhir

Lengkung arus Waktu hija efektif
efektif [ o gt
N |
Besar ‘(/\\ ‘ N
I \
e[|
pada suatu | Lengkung arus ‘
periode sesungguhnya )
hijaujenuh | Kehil Ans jerh i
penuh aval / Tmbdm\ddf*\
N A
Y A
L/ ! ' Lo
1 | Wakiu
Adtar i Tampitan waktu hijau ’
Fase fase ;
untuk I
gerakan i( ganti Fk ( waktu ganti
wall fase ) akhir| fase)

Gambar 3.2 Model dasar untuk arus jenuh ( akcelik 1989 )

(Sumber : MKJI 1997)

Melalui analisa data lapangan dari seluruh simpang yang disurvei telah
ditarik kesimpulan rata-rata besarnya kehilangan awal dan tambahan akhir,
keduanya mempunyai nilai sekitar 4,8 detik. Sesuai dengan rumus diatas, untuk
kasus standart, besarnya waktu hijau efektif menjadi sama dengan waktu hijau

yang ditampilkan.
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Kesimpulan dari analisa ini adalah bahwa tampilan waktu hijau dan besar
arus jenuh puncak yang di amati di lapangan untuk masing-masing lokasi, dapat
di gunakan pada rumus diatas, untuk menghitung kapasitas pendekat tanpa

penyesuaian dengan kehilangan awal dan tambahan akhir.

3.11 Kapasitas MKJI 1997
Kapasitas adalah arus lalu lintas maksimum yang dapat di pertahankan
(tetap) pada suatu bagian jalan dalam kondisi tertentu (misalnya: rencana

geometrik, lingkungan, komposisi lalu-lintas).

3.12 Kapasitas Aktual

Definisi dari kapasitas aktual adalah banyaknya kendaraan yang melewati
atau masuk simpang melalui suatu pendekat selama periode waktu hijau per jam
dengan kondisi simpang tersebut berdasarkan geometri saat itu atau ideal.

Prosedur penentuan kapasitas lapangan di lakukan dengan merekam semua
kegiatan kendaraan yang keluar dari jalan Brigjend. Katamso menuju kesemua
simpang pada periode waktu yang telah ditentukan.

Hasil perhitungan metode MKJI 1997 dan kapasitas lapangan yang telah

di lakukan selanjutnya akan di analisa.

3.13 Analisa Statistik Kapasitas
Hasil perhitungan kapasitas metode MKJI 1997 dan kapasitas lapangan

yang telah di lakukan, selanjutnya akan di analisa statistik untuk mencari ada
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tidaknya perbedaan kapasitas MKJI 1997 dan kapasitas lapangan. Pengujian
perbedaan ini dilakukan dengan 2 cara :
1. Pengujian perbedaan rata-rata sampel

2. Pengujian perbedaan varian.

3.14 Rata-Rata

Rata-rata (mean) atau lebih tepatnya disebut rata-rata hitung
(arithmeticmean) merupakan ukuran gejala pusat yang paling dikenal karena
memiliki pengertian yang sama dengan konsep rata-rata yang sudah dipelajari
sejak di sekolah dasar. Rata-rata dapat didefisinisikan sebagai jumlah nilai dibagi

oleh jumlah (banyaknya subjek). Dengan demikian dapat ditulis persamaan 3.1 :

n

S
X K997 = 2 o eeeeeeeeeeeeeeveeneereenee e en(321)
n

3.15 Variansi

Variansi adalah nilai rata-rata dari kuadrat skor simpangan suatu perangkat
data. Dalam hal ini,nilai rata-rata sebagai ukuran gejala pusat yang paling stabil
digunakan sebagai patokan sehingga keragaman perangkat data itu diukur dengan
besarnya penyimpangan (perbedaan) setiap nilai pada suatu perangkap data dari
rata-ratanya.

Sehingga rumusnya dapat ditulis persamaan 3.2 :

> (x, - 1)’

S? mkjil997 = -—i—l ............................................................. (3.2)
n —
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Variansi sampel yang diperoleh dengan rumus diatas, terutama jika
didasarkan pada sampel yang relatif kecil, cenderung lebih kecil daripada
variansi populasinya.hal ini berarti variansi sampel ( s? ) yang diperoleh dengan

rumus merupakan statistik (estimator ) yang bias terhadap parameternya ( 62 )

3.16 Pengujian Perbedaan Rata-Rata Populasi

Perbandingan sebuah peubah antara dua kelompok data dapat berupa
perbandingan rata-rata, median, modus, dan/atau variansi skor yang diperoleh
melalui pengukuran. Ukuran yang dibandingkan bergantung pada permasalahan,
indicator dan/atau tolak ukur yang digunakan.

Jika keberhasilan suatu metode diukur dari rata-rata kemampuan
kelompok., maka perbandingan antara kelompok akan dilakukan terhadap rata-
rata kemampuan antara kelompok yang menggunakan metode yang berbeda.
Akan tetapi, jika homogenitas anggota kelompok merupakan ukuran utama
keberhasilan suatu metode, maka perbandingan variansi merupakan alternatif

yang mungkin dipilih.

3.17 Pengujian Perbedaan Dua Buah Rata-Rata Populasi Yang Tidak
Berkorelasi

Penelitian eksperimental dan korelasional yang melibatkan dua peubah,
satu peubah bebas dan satu peubah terikat. Skor subjek pada suatu kelompok juga

diasumsikan tidak mempengaruhi atau dipengaruhi oleh skor pada kelompok lain.
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Bila hipotesis tersebut diterjemahkan ke dalam bentuk hipotesis statistik maka

akan menjadi seperti berikut:

Ho: pA=uB
H1:pA>uB
Atau

Ho:pA-uB=20
H1:pA -uB>0
Tujuan pengujian hipotesis adalah untuk menentukan apakah kita akan
menolak atau tidak menolak hipotesis nol. Penolakan terhadap hipotesis nol diatas
berarti kita menyimpulkan bahwa kedua kelompok berasal dari populasi yang
berbeda (rata-rata kedua populasi tersebut berbeda).
Distribusi statistik perbedaan dua buah rata-rata sampel tidak lagi
membentuk distribusi normal, melainkan akan membentuk distribusi normal t

dengan derajat kebebasan sebesar nl + n2 - 2.

a. Asumsi

Pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis antara lain didasarkan
kepada derajat keyakinan yang besarnya sama dengan 1- a jika keputusan yang
diambil adalah menolak hipotesis nol pada a = 0,05 maka berarti 95 kali dari
100 penelitian yang dilakukan akan menghasilkan keputusan yang sama di bawah
asumsi hipotesis nol. Besarnya o akan bergantung pada nilai t yang diperoleh dan

pada gilirannya bergantung pada dua hal,yaitu pembilang dan penyebut.
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Untuk memperoleh peluang yang benar atas munculnya nilai t, terdapat
empat asumsi yang perlu dipenuhi, yaitu :
1. Skor kedua kelompok disampel secara acak dari masing-masing
populasinya
2. Skor yang dianalisis bersifat independent satu sama lain
3. Skor masing-masing kelompok disampel dari populasi yang
berdistribusi normal

4. Variansi kedua populasi tersebut sama besar.

b. Uji Hipotesis Beda Dua Mean Populasi (Dua Sampel) Independent
Berukuran Kecil (n; <30 dan n; <30)

Karena sampelnya berukuran kecil, distribusi sampling harga beda dua mean

[J;l—x 2} ini tidak mengikuti distribusi normal, tetapi mengikuti distribusi
student t test. Distribusi nilai ini kurvenya simetris dengan derajat bebas
(n +np—-2)

Standar error dari himpunan harga beda dua mean sample kecil ini

dinyatakan dengan persamaan 3.3 :

_ 2 _ 2
s = \/[(”1 DS{ +(m, —1)S, }[idﬂ ..................................... (3.3)
xl-x2 n +n,—2 n, n




21

¢. Prosedur Pengujian

1.

2.

3.

4.

5.

6.

Formulasi Ho dan H; :

Ho: 1y =

Hy: oy = 1y

Bila arahnya sudah diprediksikan, maka :

Ho. 4, = 4, atauHo. g, = 44,

Hy. >4, Hi:p <y,

Uji statistik yang sesuai untuk kasus ini adalah uji t (t test)

Taraf signifikansi yang sesuai bisa dipilih adalah 0,10 ; 0,05 ; 0,02 atau
0,01. Ukuran sampelnya kecil yaitu n; < 30 dan np < 30.

Nilai kritisnya ditentukan oleh taraf signifikansi, bentuk hipotesis
alternatif dan derajat bebas (n; + ny - 2).

Harga uji statistik dari sampel-sampel penelitian dihitung dengan pers 3.4 :

X1— X,

(”1 _I)Slz +(n2 —1)S22 l+L ....................................
n+n, -2 n = n2

Kesimpulan

Keputusan apakah Ho ditolak atau Ho diterima didasarkan perbandingan

antara harga uji statistik dengan nilai kritis.
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3.18 Pengujian Hipotesis Beda Dua Varian

Misalnya dari dua populasi yang berdistribusi normal dengan varian o/

dan o), ditarik dua sampel independen dan dihitung rasio varian dua sampel

tersebut (S /S;) akan didapatkan distribusi sampling harga S;/S;. Ditribusi

ini akan didapatkan distribusi F , yang bentuknya tidak simetris, dan dipengaruhi

oleh kombinasi derajat bebas yang berkaitan dengan pembilang dan penyebut dari

rasio tersebut. Derajat bebas untuk masing-masing sample adalah n-1.

Prosedur penyajian hipotesis beda dua varian populasi mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut :

1.

Menentukan formulasi hipotesis nihil dan hipotesis alternatif

Ho: 14 = 4,

Hi:op = p,

Bila arahnya sudah diprediksikan, maka :

Ho: p, = p, atau Ho: p, = g,

Hy .y > 1y Hyopy <y,

Memilih uji statistik yang sesuai :

Untuk uji hipotesis beda dua varian dipakai uji F (F test )

Memilih taraf signifikan pengujian

Dapat dipilih taraf signifikan 0,10 ; 0,05 ; 0,025 ; atau 0,01 umumnya sample

yang diambil berukuran kecil (n; < 30 dan n; < 30)
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4. Menentukan nilai kritis pengujian:
¢ Untuk pengujian dua arah :

F%;nl -1 ;np-1dan 7 L 3.5)

sy —Lin =1

e Untuk pengujian satu arah :

F in~Lin, -l atau ——————— ... 3.6)
n, —l;n -1

Catatan : Derajat bebas yang disebutkan lebih dahulu merupakan
pembilang,dan yang disebutkan kemudian merupakan
penyebut.

5. Menghitung harga uji statistik dari sampel penelitian :

SZ
Digunakan rumus : F = — ..ottt e (3.7

2
2

6. Mengambil kesimpulan apakah Ho diterima atau ditolak, diperoleh dengan

cara membandingkan harga uji statistik F dengan nilai kritisnya.



BAB 1V

METODE PENELITIAN

4.1 Penentuan Subyek
Maksud penentuan subyek adalah mencari variabel yang dapat dijadikan

sasaran dan perbandingan dalam penelitian. Beberapa variabel tersebut adalah :

1. Kondisi geometrik simpang

2. Kondisi lingkungan

3. Pengaturan lalu lintas

4. Volume lalu lintas

5. Jumlah pendekat

6. Fase sinyal dan waktu siklus

7. Klasifikasi kendaraan dan periode pengamatan

.4.2 Metode Pengumpulan Data

Metode yang dipilh adalah metode audiovisual karena kejadian yang diamati
sangat kompleks, dinamis dan serentak (lalu lintas). Untuk penelitian ini
digunakan alat berupa sebuah handycam untuk merekam aktifitas lalu lintas yang
akan diteliti. Metode ini dipilih, agar data yang diperoleh lebih akurat, karena
semua kejadian pada daerah amatan dapat dicermati dengan cara memutar hasil

rekamannya sampai seluruh data yang diperlukan menjadi lengkap.

24
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Instrumen-instrumen lain yang digunakan sebagai berikut:
1. Handycam,
2. Mini Digital Video cassette,
3. Tripod,
4. Televisi 17 inch, digunakan mencacah hasil rekaman yang telah dilakukan
5. Formulir-formulir baku MKJI 1997,
6. Formulir Pengamatan Lapangan,
7. Pita ukur/meteran, digunakan untuk mengukur lebar jalan

8. Komputer, digunakan untuk perhitungan hasil pencacahan.

4.3 Prosedur Pelaksanan Penelitian
4.3.1 Penentuan Lokasi

Kegiatan yang dilakukan antara lain adalah mencari perbedaan besar
kapasitas yang terjadi sebagai tujuan penelitian dari beberapa perilaku simpang
bersinyal yang ada, mengamati beberapa persimpangan Jogjakarta secara visual
(kondisi geometri, komposisi kendaraan dan fasilitas jalan). Dari hasil observasi
di atas dipilih simpang empat Gondomanan.
4.3.2 Penentuan Letak Posisi Kamera

Kamera harus diletakkan pada posisi yang tepat agar semua aktifitas dapat

terekam dengan baik. Agar dapat melihat arus lalu lintas lebih jelas maka kamera
diletakkan pada sisi kanan jalan Mayor Suryotomo dengan menggunakan alat

bantu tangga.



26

4.3.3 Pengukuran Geometri Panjang Lintasan dan Fase Sinyal
Pengukuran geometri jalan dibutuhkan untuk data perhitungan metode
MKIJI, sedangkan panjang lintasan perlambatan untuk metode pengamatan
lapangan.
Pelaksanaan pengukuran dilakukan pada malam hari agar tidak
mengganggu arus lalu lintas yang melewati persimpangan, meliputi :
1. lebar masuk, lebar keluar, lebar efektif,
2. panjang lintasan perlambatan,
3. lama fase lampu.
4.3.4 Ujicoba Pengambilan Data
Ujicoba pengambilan data untuk melatih penggunaan insrtrumen serta dapat
menemukan kendala teknis dan non teknis yang nantinya akan dihadapi sehingga
dapat di antisipasi.
Rencana kegiatan ujicoba adalah sebagai berikut :
1. latihan penggunaan handycam,
2. mencari letak posisi kamera agar semua daerah amatan dapat tercakup
dengan baik,
3. latihan pengisisan formulir (pencacahan lalulintas).
4.3.5 Cara Pengambilan Data
Setelah rancangan akhir pengambilan data selesai, maka pengambilan data
yang sebenarnya dapat dilakukan yaitu dengan merekam aktifitas yang terjadi
pada simpang dengan anggapan hari - hari sibuk senin, selasa, rabu, kamis, jumat

dan sabtu.
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Perekaman dilakukan 1.5 jam untuk setiap jam puncak yaitu :

1. pagi, dari jam 06.45 sampai dengan 08.15,

2. siang, dari jam 11.30 sampai dengan 13.00 dan

3. sore, dari jam 16.00 sampai dengan 17.30.
Karena persimpangan tersebut melayani berbagai jenis kendaraan, maka dalam
perhitungan volume lalulintas jenis kendaraan yang dicatat dalam pengamatan
yaitu :

1. Mobil penumpang

2. Minibus
3. Truck
4. Bus

5. Sepeda motor
6. Sepeda
Hasil rekaman diputar untuk dilakukan pembacaan data dengan cara
mencacah semua kendaraan yang melewati daerah amatan. Sasaran pencacahan
arus lalulintas ini meliputi semua gerakan kendaraan yang lewat (belok kiri, lurus

dan belok kanan) pada daerah yang diamati.



Metode analisis data menurut MKJ] 1997

Perubahan lebar
pendekat, aturan
membelok

Tidak

28

Data masukan

: Geometri, pengaturan lalulintas dan

kondisi lingkungan

: Kondisi arus lalulintas

A

Penggunaan sinyal

: Fase sinyal
: Waktu antar hijau dan waktu hilang

A

C-1:
C-2:
C-3:
C-4:
C-5:
C-6:

Penentuan waktu sinyal
Tipe pendekat
Lebar pendekat efektif
Arus jenuh dasar
Faktor-fakior penyesuaian
Rasio arus / arus jenuh
Waktu siklus dan waktu hijau

Kapasitas sesuai

Ya

Gambar 4.1 Urutan kerja perhitungan waktu sinyal dan kapasitas simpang

4.4 Perhitungan Kapasitas dengan metode MKJI 1997

4.4.1 Data Masukan

4.4.1.1 Data geometri, Fase dan Lingkungan

Data-data yang diperlukan bagi keperluan geometrik antara lain tipe jalan,

denah dan posisi dari pendekat simpang, pulau-pulau lalu lintas, garis henti,
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penyeberangan pejalan kaki, marka lajur, marka panah, lebar bagian pendekat
yang diperkeras, lebar tempat masuk atau keluar, median, bahu, alinyemen dan
panjang dari pendekat.

4.4.1.2 Kondisi arus lalu lintas

Tabel 4.1 Nilai ekivalen mobil penumpang (emp)

emp untuk tipe pendekat
Jenis Kendaraan
Terlindung Terlawan
Kendaraan Ringan (LV) 1,0 1,0
Kendaraan Berat (HV) 1,3 1,3
Sepeda motor (MC) 0,2 0.4
Sumber : MKIJI (1997)
Q=QLV+(QHV xemp HV)+ (QMC xemp MC) .................... 4.1

Rasio jumlah kendaraan yang membelok ke kiri dan ke kanan bernilai
sama untuk pendekat terlawan atau terlindung yang dapat dihitung dengan rumus :
pit = Qur (smp/jam) / Quotar (SMP/JAM ). eneneiiiniiniireiiinieeenenn. 4.2)
prT = Qrr (smp/jam) / Quotal (SMP/jam).....o.vveieiiiiiininiinian.n. 4.3)
Rasio kendaraan tak bermotor (pyy) dapat diperoleh dengan membagi arus
kendaraan tak bermotor Quwm dengan arus kendaraan bermotor total Qpmy.
puM = Qum (kend/jam) / Qumv (kend/jam)..........ccooeviiiiniiiiininn... 4.4)
4.4.2 Penggunaan Sinyal
4.4.2.1 Penentuan Fase Sinyal
1. Pilih fase sinyal

2. Gambar fase sinyal
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4.4.2.2 Waktu Antar Hijau dan Waktu Hilang
1. Menentukan waktu merah dan hasil waktu antar hijau (IG) per fase.

2. Menentukan waktu hilang (LTI) sebagai jumlah dari waktu antar hijau

per siklus.
Lev+ev  Lav) | e (4.5)
ART = Vey Vav
dimana : MAX
Lev,.Lav = jarak dari garis henti ke titik konflik masing-masing kendaraan yang

berangkat dan yang datang (m)

Vev, Vav = kecepatan masing-masing untuk kendaraan yang berangkat dan yang

datang (m/detik)
Iev = panjang kendaraan yang berangkat (m)
LTI=X (merah semua+ kuning) =ZIG ......cooooviiiii e, (4.6)

4.4.3 Penentuan Waktu sinyal
4.4.3.1 Tipe pendekat
Setelah tipe pendekat ditentukan dan dibuat sketsa yang menunjukkan arah
dari distribusi arus kendaraan, baik pada arah sendiri maupun pada arah lawan.
4.4.3.2 Lebar Pendekat Efektif
Penentuan lebar pendekat efektif diperoleh dari prosedur berikut :
1. Pendekat tanpa belok kiri langsung ( LTOR )
W keluar < WA x (1 -PRT -~ PLTOR ) untuk Q = QST ( lalu
lintas lurus )

We = W keluar
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2. Pendekat dengan belok kiri langsung ( LTOR )
We untuk pendekat dengan pulau lalu lintas (gambar 4.3 a)

We untuk pendekat tanpa pulau lalu lintas (gambar 4.3 b)

Wkeluar Wkeluar

Gambar 4.3 Lebar pendekat dengan dan tanpa pulau lalu lintas
(Sumber : MKJI, 1997)
a. WLTOR 22m
*Q=QST+QRT...ooivvree e (B7)
We = nilai terkecil dari ( WA — WLTOR ) atau W masuk ......(4.8)
* W keluar <WA x (1 -PRT )untuk Q=QST
We = W keluar
b. WLTOR <£2m
* WA, (W masuk + WLTOR )

atau [WAx(1+ PLTOR) - WLTOR]

We = nilai terkecil dari ketiga nilai diatas



* W keluar < WA x (1 -PRT-PLTOR ) untuk Q=QST
We = W keluar

4.4.3.3 Arus Jenuh Dasar

Untuk pendekat tipe P (arus terlindung) nilai So ditentukan sebagai fungsi
dari lebar efektif pendekat, yang dihitung sebagai :

So =600 x We (smp/jam hijau) .......cooooeveiiiiiiiiniiii. (4.10)
Dimana :
So = arus jenuh dasar (smp/jam hijau)
We = lebar efektif (m)
4.4.3.4 Faktor Penyesuaian

Faktor penyesuaian adalah faktor koreksi untuk penyesuaian dari
sekumpulan kondisi-kondisi (ideal) yang telah ditetapkan sebelumnya, meliputi
faktor penyesuaian ukuran kota, hambatan samping, kelandaian, parkir, belok
kanan dan belok kiri.

nilai arus jenuh yang disesuaikan dihitung dengan rumus :

S=Sox Fcs x FGx Fp x Frr x Fur  (smp/jam hijau) ................... (4.11)
dimana :
Fcs = faktor penyesuaian ukuran kota
Fg = faktor penyesuaian kelandaian
Fp = faktor penyesuaian parkir
Frt = faktor penyesuaian belok kanan

Fir = faktor penyesuaian belok kiri



Tabel 4.2 Faktor penyesuaian ukuran kota (Fcg)

Penduduk kota Faktor penyesuaian ukuran kota
(juta jiwa) Fcs
>3 1,05
1-3 1,00
0,5-1 0,94
0,1-0,5 0,83
<0,1 0,82

(Sumber : MKJI, 1997)

Tabel 4.3 Faktor penyesuaian hambatan samping (Fsr)
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Lingkungan Hambatan Tipe Fase Rasio Kendaraan Tak Bermotor pymy
Jalan Samping 0,00 | 0,05 | 0,01 | 0,15 | 0,20 | >0,25
Komersial Tinggi Terlawan 0,93 0,88 0,84 | 0,79 | 0,74 0,70
(COM) Terlindung { 0,93 | 0,91 0,88 | 0,87 | 0,85 0,81
Sedang Terlawan | 0,94 | 0,89 | 0,85 | 0,80 | 0,75 | 0,71
Terlindung | 0,94 | 0,92 | 0,89 | 0,88 | 0,86 | 0,82
Rendah Terlawan 095 1 0,90 { 0,86 | 0,81 0,76 0,72
Terlindung | 0,95 | 0,93 | 0,90 | 0,89 | 0,87 | 0,83
Pemukiman Tinggi Terlawan | 0,96 | 0,91 0,86 | 0,81 | 0,78 | 0,72
(RES) Terlindung { 0,96 | 0,94 | 092 | 0,89 | 0,86 | 0,84
Sedang Terlawan { 0,97 | 0,92 | 0,87 | 0,82 { 0,79 | 0,73
Terlindung | 0,97 | 0,95 { 093 | 0,90 | 0,87 0,85
Rendah Terlawan 0,98 | 0,93 0,88 | 0,83 | 0,80 0,74
Terlindung | 0,98 | 0,96 | 094 | 091 | 0,88 | 0,86
Akses Tinggi/Sedang | Terlawan 1,00 { 0,95 | 6,90 { 0,85 { 0,80 0,75
Terbatas /Rendah Terlindung | 1,00 | 098 | 095 | 0,93 | 0,90 | 0,88

(RA)

(Sumber : MKIJI, 1997)

4.4.3.5 Rasio Arus dan Rasio Arus Jenuh

Prosedur untuk menentukan rasio arus dan rasio arus jenuh antara lain :

l. Memasukkan arus lalulintas tiap pendekat (Q) dengan memperhatikan hal-

hal berikut :
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a. Jika LTOR harus dikeluarkan dari analisa, hanya gerakan lurus
dan belok kanan yang dimasukkan dalam nilai Q.

b. Jika W¢= Wieuar, hanya gerakan lurus yang dimasukkan dalam Q.

2. Menghitung rasio arus masing-masing pendekat dengan rumus :

FR = Q /S et (4.12)
3. Memberi tanda rasio arus kritis atau tertinggi (FRcrit) pada tiap fase.
4. Menghitung rasio arus simpang sebagai jumlah dari nilai-nilai FR.

IFR = Z (FRCII) oottt e e, (4.13)
5. Menghitung rasio fase pada tiap fase sebagai rasio antara FRcrit dan IFR

dengan rumus :
PR=FRerit/ IFR.. ..o (4.14)
4.4.3.6 Waktu Siklus dan Waktu Hijau

1. Menghitung waktu siklus sebelum penyesuaian

Cn =G+ (LSXLTD) /(1 -TFR) ceneiii (4.15)
di mana:

C ua = Waktu siklus sinyal (detik)

LTI = Jumlah waktu hilang per siklus (detik)

[FR = Rasio arus simpang

2. Menghitung waktu hijau (gi) untuk tiap fase
gi =(Ca— LTD X PRu.coi e (4.16)
di mana :

gi = Tampilan waktu hijau pada fase i (detik)
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3. Menghitung waktu siklus yang disesuaikan berdasarkan waktu hijau dan waktu
hilang.

C= T g LTI oo (4.17)

4.4.4 Penentuan Kapasitas MKJI 1997
4.4.4.1 Kapasitas dan Derajat Kejenuhan
Prosedur yang dilakukan adalah :

1. Menghitung kapasitas tiap pendekat dengan rumus :

S X (B ) i e (4.18)
dimana :

C = Kapasitas (smp/jam)

S = Arus jenuh, yaitu arus berangkat rata-rata dari antrian dalam pendekat

selama sinyal hijau (smp/jam hijau = smp per-jam hijau)
g = Waktu hijau (det)

¢ = Waktu siklus (det)

4.5 Metode Analisis Data
Hasil perhitungan kapasitas metode MKJI 1997 dan kapasitas lapangan
yang telah dilakukan, selanjutnya akan dianalisisa statistik untuk mencari ada
tidaknya perbedaan kapasitas MKIJI 1997 dan kapasitas lapangan. Pengujian
perbedaan ini dilakukan dengan 2 cara :
1. Pengujian perbedaan rata-rata sampel

2. Pengujian perbedaan varian
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4.6 Bagan Alir Penelitian
Bagan alir perhitungan kapasitas metode MKJI 1997 dapat dilihat pada

gambar 4.1 sedangkan Bagan alir penelitian pada gambar 4.3 berikut ini

[ Mulai ]

X

Survei Pendahuluan dan
Pemilihan Lokasi

y

Persiapan Survei dan Penjelasan
Kepada Pengamat

Pengumpulan Data
' Lapangan »  Input Data MKJI 1997
A ¥
Penentuan Penentuan
Kapasitas Kapasitas MKH
Lapangan 1997
- X Ubabh nilai k
Membandingkan Kapasitas P
Lapangan dengan MKUJi 1997 4
Hasil Tidak/Belum

Perbandingan
Sudah Mendekati

L vasudah

Analisa Statistik dan Pembahasan

Kesimpulan

R S

SELESAL

Gambar 4.3 Bagan alir penelitian



BAB YV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

5.1 Data Geometrik Simpang
Berdasarkan hasil pengukuran di lapangan yang di lakukan tanggal 9 Juli 2005
pada simpang empat Gondomanan, di peroleh data geometrik simpang yang dapat di

lihat pada Gambar 5.1 dan Tabel 5.1 berikut ini.
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Tabel 5.1 Kondisi Geometrik Simpang

Lebar Komponen Jalan
Mayor Sultan Brigjen. Senopati
Keterangan
Soryotomo | Agung Katamso
(m) (m) (m) (m)

Kode Pendekat U T S B
Lebar Pendekat W, (m) 7.16 10.5 8.26 11.6
Lebar MasukWyasux (m) 7.16 8.50 6.00 9.00
Lebar KeluarWgpyar (m) 7.75 8.17 7.16 7.7
Lebar Effektif Wg (m) 7.16 8.50 6.00 9.00
Lebar Belok Kiri Langsung Wy tor (m) 0.00 2.00 2.26 2.6

Sumber : Survey Lapangan, 9 Juli 2005

5.2 Data Jumlah Penduduk

Data sekunder yang berupa data jumlah penduduk bersumber dari Biro Pusat
Statistik Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (BPS D.1.Y). Data dan perhitungan
jumlah penduduk diuraikan pada tabel 5.2 dan 5.3 di bawah ini.

Tabel 5.2 Data Jumlah Penduduk Kota Yogyakarta tahun 2000 — 2004

Tahun Jumlah Penduduk (jiwa)
2000 497699
2001 503954
2002 510914
2003 517602
2004 524378

Sumber : Biro Pusat Statistik DIY
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Berdasarkan data pada tabel diatas dapat dilakukan perhitungan untuk
mengestimasi jumlah penduduk kota Jogjakarta pada tahun-tahun berikutnya dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

Tabel 5.3 Perhitungan Estimasi Jumlah penduduk keta Yogyakarta

Jumlah . o
Tahun penduduk(Y) Tingkat Pertumbuhan ( % )
2000 497699 1,481
2001 503954 1,257
2002 510914 1,381
2003 517602 1,309
2004 524378 1,309
Rata-rata 1,3474

Sumber : Biro Pusat Statistik DIY
Dari perhitungan didapat nilai pertumbuhan rata-rata sebesar 1,3474 % . Maka
estimasi jumlah penduduk pada tahun 2005 adalah :
Jumlah penduduk tahun 2005 = 524378 + ( 1,3474 % x 524378 )
= 531443.,5 jiwa

Dari perhitungan estimasi jumlah penduduk tahun 2005 adalah : 531443,5 jiwa.

5.3 Data Fase Simpang
Pengukuran fase lampu pengatur lalu lintas dilakukan dipersimpangan
Gondomanan. Dilokasi penelitian terdapat pengoperasian empat fase sinyal.
Besarnya waktu siklus maksimum dari survey lapangan adalah 125 detik,
sehingga didapat waktu merah semua (ART) dengan perhitungan sebagai berikut :
ART = waktu siklus - 3 ( hijautkuning) semua pendekat

= 125 — (28,02 + 24,05 + 22,07 + 22,08) + (3,02 + 3,0 + 3,50 + 3,50)}
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= 15,75 detik
ART masing-masing pendekat = 15,75 /4 = 3,937 ~ 4 detik

Waktu merah semua ini dibagikan merata pada semua pendekat, sehingga
masing — masing pendekat memperoleh nilai ART sebesar 4 detik. Selama waktu
tersebut dapat digunakan untuk membersihkan daerah simpang dari iringan
kendaraan paling belakang. Untuk menghindari konflik dengan arus kendaraan dari

fase berikutnya.

5.4 Data Volume Lalu Lintas
Data pengamatan volume lalu lintas simpang dengan periode pagi, siang dan

sore hari dapat dilihat pada hal lampiran.

5.5 Pengamatan Hambatan Samping

Faktor penyesuaian hambatan samping (Fgr) sangat ditentukan oleh tipe
lingkungan jalan, rasio kendaraan tak bermotor dan tingkat hambatan. Pengamatan
dilakukan dengan cara visual pada pendekat Selatan yaitu jalan Brigjen Katamso.
Pada penelitian ini diambil kesimpulan tipe lingkungan jalan adalah komersial

dengan tingkat hambatan samping rendah dilihat dari volume kendaraan.

5.6 Perhitungan Kapasitas
Pada analisis simpang bersinyal, digunakan perhitungan dengan metode MKJI

1997 yang meliputi 4 lembar formulir perhitungan kinerja lalu lintas, yaitu :
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1.  Formulir SIG-I : lembar isian untuk data geometri, pengaturan lalu lintas, dan
lingkungan

2. Formulir SIG-II : lembar isian untuk data arus lalu lintas

3.  Formulir SIG-1II : lembar isian untuk penentuan waktu antar hijau dan waktu
hilang

4.  Formulir SIG-IV : lembar isian untuk penentuan waktu sinyal dan kapasitas
Prosedur perhitungan kapasitas menurut MKJI 1997 meliputi analisis pada

periode pagi, siang dan sore hari.
Dibawah ini diberikan contoh perhitungan periode hari senin pagi untuk

pendekat Selatan ( Brigjend Katamso )

a. Formulir SI1G-I

Kota : Yogyakarta
Ukuran Kota :0.53 juta jiwa

Hari, Tanggal : Senin, 27 Juni 2005
Jumlah fase lampu lalu lintas : 4 fase

Kode pendekat : Selatan(S)

Tipe Lingkungan Jalan : Komersial (COM)
Hambatan Samping : Rendah sebesar 0,88
Median : Ya

Belok kiri langsung (LTOR) :Ya

Waktu Hijau (g) : 22,07 detik

Waktu antar hijau (IG) : 4,6 detik

Lebar pendekat W : 10,76 m
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Lebar pendekat Wyasuk :8.50m

Lebar pendekat belok kiri langsungW, tor : 2,26 m

Lebar pendekat keluar Wigpuar 17,16 m

Formulir SIG-1I

1. Volume lalu lintas kendaraan meliputi :
QLv = 347,00 smp
Quv = 2,60 smp
Qmc = 591,20 smp
Qmv = 940,80 smp
Qum = 558,00 knd/jam

2. Perhitungan rasio kendaraan belok kiri (P ) yang diperoleh dari persamaan
4.2 untuk Qrr = 46,60 smp dan Qo = 940,80 smp sebagai berikut :
Pyt selatan = 46,60 / 940,80 = 0,05

3. Perhitungan rasio kendaraan belok kanan (Prt) yang diperoleh dari persamaan
4.3 untuk Qgrr= 280,80 smp dan Qa = 940,80 smp sebagai berikut :
Prt selatan = 280,80 / 940,80 = 0,30

4 Perhitungan rasio kendaraan tak bermotor dan kendaraan bermotor diperoleh
dari persamaan 4.4 untuk Qum = 558,00 kend/jam dan Qumv = 3305,00
kendaraan/jam sebagai berikut :
Pywm selatan = 558,00 / 3305,00 = 0,17

Formulir SIG-IV

1. Perhitungan arus jenuh

Rumus:S=So*ch*Fsp*Fg*Fp*FRT*FLT
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Arus jenuh dasar So, dari rumus 4.10 untuk :
1) Pendekat tipe : Terlindung (P)
2) Lebar efektif : 6,0 m
Didapat So = 3600 smp/jam hijau
Faktor penyesuaian ukuran kota Fcs, dari tabel 3.4
Jumlah penduduk = 0.53 juta jiwa
Didapat nilai Fcs = 1,05
Nilai Fes ditentukan dari tabel 4.2 sebagai fungsi dari ukuran kota yang
tercatat pada Formulir SIG — I ( Lampiran 4.73 ) . Hasilnya dimasukkan
kedalam kolom 11 ( Lampiran 4.76)
Faktor penyesuaian hambatan samping Fgs, untuk :
1) Lingkungan jalan : COM (komersial)
2) Kelas hambatan samping : Rendah
3) Tipe fase : terlindung
4) Rasio kendaraan tidak bermotor : 0,17
Didapat nilai Fsr = 0,88
Nilai Frs ditentukan dari tabel 4.3 sebagai fungsi dari jenis lingkungan
jalan, tingkat hambatan samping ( tercatat dalam Formulir SIG — I
( Lampiran 4.73 ), dan rasio kendaraan tak bermotor ( dari Formulir SIG
- 11 kolom (18) ( Lampiran 4.75 )).Hasilnya dimasukkan kedalam kolom
12 ( Lampiran 4.76 )
Faktor penyesuaian kendaraan Fg, dengan kelandaian 0 %

Didapat nilai Fg = 1,00
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Faktor penyesuaian parkir

Didapat nilai Fp = 1,00

Fp ditentukan dari gambar grafik pada lampiran 9.120 , sebagai fungsi
jarak dari garis henti sampai kendaraan yang parkir pertama ( kolom 7
pada Formuli SIG-I ( Lampiran 4.73 )) dan lebar pendekat ( Wa, kolom
9 pada Formulir SIG - IV ( Lampiran 4.76 )). Hasilnya dimasukkan ke
dalam kolom 14 ( Lampiran 4.76 )).

Faktor penyesuaian belok kanan Fr, dari rumus untuk :

rasio belok kanan Pry= 0.30 , didapat nilai Fry=1,08

Frr ditentukan pada gambar grafik ( Lampiran 10.121 ), sebagai fungsi
dari rasio kendaraan belok kanan Pyt ( dari kolom 6 SIG — II Lampiran
4.75 ), dan hasilnya dimasukkan kedalam kolom 15 SIG IV (Lampiran
4.76 ).

Faktor penyesuaian belok kiri Fy 1 dari rumus untuk :

rasto belok kiri pr= 0.00 , didapat nilai F y= 1,00

F 1 ditentukan pada gambar grafik ( Lampiran 10.122 ), sebagai fungsi
dari rasio kendaraan belok kanan Pt ( dari kolom 5 SIG — II Lampiran
4.75 ), dan hasilnya dimasukkan kedalam kolom 16 SIG IV (Lampiran
4.76).

Nilai arus jenuh yang disesuaikan dari rumus 3.14 untuk pendekat utara :
S =So *( Fes * Fsg * Fg * Fp * Fry * Fi7)

= 3600*(1,05*%0,88*1,00*1,00*1,08*1,00)

= 3600,68 smp/jam hijau
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Nilai S dimasukkan ke dalam SIG - IV kolom 17 ( Lampiran 4.76 )

2. Perhitungan arus lalu-lintas(Q)
Karena Wi tor =2,26 > 2m maka nilai Q = Qg + Qs7
= 280,80 + 613,40 smp/jam
= 894,20 smp/jam
Nilai Q dapat dilihat pada kolom 18 SIG — IV ( Lampiran 4.76 )
3. Perhitungan rasio arus (FR) dari rumus 3.15
FR=Q/S
= 894,20 / 3600,68 = 0,25
Nilai FR dapat dilihat pada kolom 19 SIG - IV ( Lampiran 4.76 )
4. Rasio arus simpang
Dari penjumlahan nilai FR tertinggi dari semua pendekat yang berangkat
pada fase sinyal pada kolom 19 SIG — IV ( Lampiran 4.76 ) diperoleh nilai
IFR = Y FRcgyt ( = tertinggi ) = 0,39
5. Perhitungan rasio fase
Dari rumus PR = FR / > FRcgyr untuk IFR = 0,39 dan FR = 0,25 diperoleh
nilai PR =0,25/0,39 = 0,64

5+ (L5xLTDH

6. Waktu siklus pra penyesuaian Cua =
(1-1FR)

_ 5+4(1,5x19)

= 51,509 detik
(1-0,39)

Nilai Cua dapat dilihat pada bagian terbawah kolom 11 SIG — IV (Lampiran

4.76)
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Waktu hijau (g) =(Cua—LTI)x PR
= (51,509 - 19 ) x 0,64
= 20,85 detik
Nilai g dapat dilihat pada kolom 21 SIG — IV (Lampiran 4.76 )

Waktu siklus penyesuaian ( ¢ ) = Z g+ LTIl

=53,84 +19
= 72,84 detik
Nilai ¢ dapat dilihat pada bagian terbawah kolom 11 SIG — IV (Lampiran
4.76)
Perhitungan Kapasitas (C)
Dari rumus 4.18 untuk S = 3600,68 smp/jam hijau, g = 20,85 detik dan
¢ = 72,84 detik diperoleh C = Sx (g/c ) = 3600,68 x ( 20,85/72,84)
=1030,73 smp/jam
Nilai C dapat dilihat pada kolom 22 SIG — IV (Lampiran 4.76 ), di mana
nilai-nilai S didapat dari kolom 17, g dan ¢ dari kolom 11 ( bagian
terbawah)
Perhitungan derajat kejenuhan (DS)
Dari rumus untuk Q = 894,20 smp/jam dan C = 1030,73 smp/jam
diperoleh DS = Q/C
= 894,20/1030,73 = 0,87
Nilai DS dapat dilihat pada kolom 23 , di mana nilai-nilai Q dan C didapat

dari kolom 18 dan 22 SIG - IV (Lampiran 4.76 ).
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Hasil perhitungan selengkapnya untuk masing-masing pendekat dapat

Ringkasan hasil perhitungan kapasitas metode MKJI 1997 ditunjukkan pada

tabel 5.4 dibawah ini .

Tabel 5.4 Kapasitas Rata - rata MKJI 1997

Periode Pengamatan

Kapasitas MKJI 1997 ( smp/jam )

VWO WnA W —Z
S

senin, 27 Juni 2005 pagi
senin, 27 Juni 2005 siang
senin, 27 Juni 2005sore
selasa 28, Juni 2005 Pagi
selasa 28, Juni 2005 Siang
selasa 28, Juni 2005 Sore
rabu 29, Juni 2005 Pagi
rabu 29, Juni 2005 Siang
rabu 29, Juni 2005 Sore
kamis, 30 Juni 2005 Pagi
kamis, 30 Juni 2005 Siang
kamis, 30 Juni 2005 Sore
jumat, 15 Juli 2005 Pagi
jumat, 15 Juli 2005 Siang
jumat, 15 Juli 2005 Sore
sabtu, 16 juli 2005 Pagi
sabtu, 16 juli 2005 Siang
sabtu, 16 juli 2005 Sore

810
867
851
757
856
855
804
851
866
815
873
850
838
878
849
834
879
854

Sumber:Analisis data pada lampiran 4.73 sampai 4.110



5.7 Data Kapasitas Lapangan

Data kapasitas lapangan dicatat hanya pendekat selatan saja,lihat tabel 5.5

Tabel 5.5 Kapasitas Lapangan dalam Smp

No | Periode Pengamatan

Kapasitas Lapangan

1 | senin, 27 Juni 2005 pagi 771
2 | senin, 27 Juni 2005 siang 775
3 | senin, 27 Juni 2005sore 782
4 | selasa 28, Juni 2005 Pagi 778
5 | selasa 28, Juni 2005 Siang 760
6 | selasa 28, Juni 2005 Sore 704
7 | rabu 29, Juni 2005 Pagi 706
8 | rabu 29, Juni 2005 Siang 722
9 | rabu 29, Juni 2005 Sore 653
10 | kamis, 30 Juni 2005 Pagi 613
11 | kamis, 30 Juni 2005 Siang 746
12 | kamis, 30 Juni 2005 Sore 739
13 | jumat, 15 Juli 2005 Pagi 605
14 | jumat, 15 Juli 2005 Siang 721
15 | jumat, 15 Juli 2005 Sore 699
16 | sabtu, 16 juli 2005 Pagi 626
17 | sabtu, 16 juli 2005 Siang 743
18 | sabtu, 16 juli 2005 Sore 683

Sumber: Analisis data pada lampiran 5.111 sampai 5.116

5.8 Menentukan Nilai konstanta Arus Jenuh (k)

48

Persamaan dengan metode MKJI 1997 yang semula sebesar So = 600 x We

akan diubah menjadi So = k x Wefektif lapangan, dengan k adalah konstanta arus

jenuh dasar. Nilai faktor penyesuaian pada saat pengamatan dapat dilihat pada

lampiran 9.

Dengan menganggap bahwa We, fk, g dan ¢ sama/konstan maka dapat dicari

nilai k (konstanta arus jenuh) yang sesuai dengan kondisi Simpang Empat

Gondomanan tersebut. Adapun nilai k (konstanta arus jenuh) yang sesuai, dapat

dilihat pada tabel 5.6



Tabel 5.6 Perhitungan nilai k { konstanta arus jenuh )
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. Kapasitas
Periode La::angan We fk g c k
pengamatan (smpljam)
snn, 27-06-05 pagi 771 6 | 0.99792 [122.07| 125 |729
snn, 27-06-05 siang 775 6 1.0626 | 2207 125 |688
snn, 27-06-05 sore 782 6 | 1.07415 | 2207 | 125 |687
sls, 28-06-05 pagi 778 6 | 0.99792 12207 | 125 |736
sls, 28-06-05 siang 760 6 | 1.05105 [ 22.07 | 125 [683
sls, 28-06-05 sore 704 6 | 1.05105 |22.07 | 125 |632
rb, 29-06-05 pagi 706 6 | 1.04664 | 22.07 | 125 |637
rb, 29-06-05 siang 722 6 | 1.05105 | 22.07 | 125 |648
b, 29-06-05 sore 653 6 1.0857 |22.07; 125 | 568
kms, 30-06-05 pagi 613 6 1.0164 |22.07| 125 | 569
kms, 30-06-05 siang 746 6 | 1.060605|22.07| 125 |664
kms, 30-06-05 sore 739 6 1.04149522.07 | 125 | 669
jmt, 15-07-05 pagi 605 6 | 1.02564 | 22.07| 125 |557
jmt, 15-07-05 siang 721 6 |1.060605|22.07 | 125 |642
jmt, 15-07-05 sore 699 6 11.041495|22.07 | 125 |633
sbt, 16-07-05 pagi 626 6 1.0164 |22.07| 125 | 581
sbt, 16-07-05 siang 743 6 | 1.07226 | 22.07 | 125 |654
sbt, 16-07-05 sore 683 6 |1.041495|22.07 | 125 |619
Rata - rata 644

Sumber:Analisis data pada lampiran 5.111 sampai 5.116

Keterangan :

We  : Lebar pendekat

fk : Faktor penyesuaian ( fos x firx fox fpx frrx fLr)
g : Waktu hijau
c : Waktu silus lapangan

k : Konstanta arus jenuh



Hasil Kapasitas , Waktu siklus, dan nilai k dapat dilihat pada tabel 5.7

Tabel 5.8 Hasil Kapasitas, Waktu siklus, dan nilai k

MKIJI 1997 Kondisi Aktual
. Wkt Wkt
Periode Pengamatan Kap | siklus | Kap | siklus k
No ©) © ©) ()
1 | snn, 27-06-05 pagi 810 72.84 771 125 | 729
2 | snn, 27-06-05 siang 867 73.31 775 125 | 688
3 | snn, 27-06-05 sore 851 73.72 782 125 | 687
4 | sls, 28-06-05 pagi 757 66.85 778 125 | 736
5 | sls, 28-06-05 siang 856 74.66 760 125 | 683
6 | sls, 28-06-05 sore 855 75.16 704 125 (632
7 | rb, 29-06-05 pagi 804 71.12 706 125 | 637
8 | rb, 29-06-05 siang 851 73.51 722 125 | 648
9 | rb, 29-06-05 sore 866 75.86 653 125 568
10 | kms, 30-06-05 pagi 815 69.75 613 125 | 569
11 | kms, 30-06-05 siang 873 75.4 746 125 | 664
12 | kms, 30-06-05 sore 850 74.42 739 125 | 669
13 | jmt, 15-07-05 pagi 838 75.98 605 125 | 557
14 | jmt, 15-07-05 siang 878 | 77.56 | 721 126 | 642
15 | jmt, 15-07-05 sore 849 75.68 699 125 {633
16 | sbt, 16-07-05 pagi 834 76.26 626 125 | 581
17 | sbt, 16-07-05 siang 879 77.13 743 125 | 654
18 | sbt, 16-07-05 sore 854 75.69 683 125 (619
Total 15187 | 1334.9 | 12826 | 2249.82
Rata - rata 644

Sumber:Analisis data pada lampiran 4.73 sampai 5.116

5.9

nilai rata-rata kapasitas MKJI 1997 dan rata-rata kapasitas lapangan.

Pengujian Perbedaan Rata-Rata Populasi Kapasitas
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Dari hasil perhitungan kapasitas MKJI 1997 dan kapasitas lapangan dihitung

7

S,

X mkji1997 = 2 =

n

15187

= 843,722
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n

X.
- _ 12826
n 18

X Lap = = 712.6

Berdasarkan nilai rata-rata kapasitas MKJI 1997 dan rata-rata kapasitas lapangan
dihitung nilai varian kapasitas MKJI 1997 dan kapasitas lapangan yang dapat dilihat
pada tabel 5.8.

Tabel 5.8 Perhitungan Varian Kapasitas MKJI dan Lapangan ( S ? )

Cmkji Clap | (xi-xrata)’mkiji (xi-xrata)®lap
810 771 1137.17 3410.56
867 775 541.865 3893.76
851 782 52.97 4816.36
757 778 7520.705 4277.16
856 760 150.749 2246.76
855 704 127.19 73.96
804 706 1577.84 43.56
851 722 52.97 88.36
866 653 496.31 3552.16
815 613 824.95 9920.16
873 746 857.20 1115.56
850 739 3941 696.96
838 605 32.74 11577.76
878 721 1174.98 70.56
849 699 27.86 184.96
834 626 94,52 7499.56
879 743 1244.54 924.16
854 683 105.64 876.16

jumlah 16059.611 55268.480




Z(xi —x)z
S’ mkjit997 = 4=t—
n—1

_ 16059611
181

=944,6830

n

Z(xi ";")2

i=1

S* Lapangan =
n-1

_55268.48
18-1

=3251.0871

1. Hipotesis
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Ho : p; = Mo nilai kapasitas MKJI 1997 tidak lebih besar dari kapasitas

lapangan

H; : u;> M, nilai kapasitas MKJI 1997 lebih besar dari kapasitas lapangan.
2. Taraf signifikansi (a) : 0,05 dengan n; = 18 dan n, = 18
3. Nilai kritis = ty 95 ; dengan v = (18+18-2) = 34

Harga t tabel = tgos ; v= 1,692

4. Uji statistik :

\/[ (n, —1)S? +(n, —1)S?

n+n,—2
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843,722 -712.6
=

(18-1)944,6830 + (18 —1)3251.0871 [ 1 1
__+..__~
18+18-2 18 18

1312
" 15.2676

t=8588 > toos; v(18+18-2)=1,692

5. Kesimpulan :
Karena harga uji statistik t = 8,588 lebih besar dari nilai kritis t 995 ; v = 34
= 1,692 , maka disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima, bahwa nilai rata-rata

kapasitas MKJI 1997 lebih besar dari kapasitas lapangan.

5.10 Pengujian Perbedaan Varian Kapasitas

1. Hipotesis
Ho @ p1= M2
Hy @ i<puy
2. Taraf signifikansi (a) : 0,05 dengan n; = 18 dann, = 18
dengan : Kapasitas MKJI 1997 : n, = 18 ; S; = 30,7357
Kapasitas lapangan : n;=18 ; S;=57.0183
3. Nilai kritis pengujian

a. Untuk pengujian satu arah

Fa ;n;-1;n-1 atau
Fa;n, -1;n —1
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b. Derajat kebebasan untuk pembilang v, =18-1 =17
Derajat kebebasan untuk penyebut v, = 18 -1=17
Dengan o« = 0,05

c. Dari daftar distribusi F didapat :

Fa ;v ,;v,;

Fa ;ni-1; m-1

Foos;17 ;17 = 2,278 (interpolasi )
d. Nilai kritis

1
Fa;n, —yn -1

1
F(,,05 A7:17

=0,439
4. Harga Uji Statistik

S, 944,6830
S,2  3251,0871

= 0,2906

5. Kesimpulan
Harga uji statistik F ( 0,2906 ) tidak lebih besar dari nilai kritis F pada
tabel ( Fops ; 17 ; 17 ) = 2,278 dan tidak lebih besar dari nilai kritis

1

=0,439
Fa;n, —1;n, -1
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Jadi untuk F ( 0,2906 ) dengan nilai kritis F pada tabel = 2,278, maka Ho
ditolak dan H, diterima. Untuk F (3,441) dengan nilai kritis

1
Fa;n, —1;n -1

=(,439

maka Ho ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
varian ( diviasi standar ) Kapasitas MKJI 1997 dan Kapasitas lapangan

adalah sama, yaitu dapat ditolak pada taraf signifikansi (a ) = 0,01.

Tabel 5.10 Hasil pengujian perbedaan rata-rata populasi kap MKJI dan Aktual
dengan nilai k = 644

Periode Kapasitas dengan k = 644 (xi-xrata)®
MKJI 1997 Aktual | MKJI 1997 | Aktual
snn, 27-06-05 pagi 855 689 1354.14 655.36
snn, 27-06-05 siang 917 725 629.85 108.16
snn, 27-06-05 sore 901 733 75.08 338.56
sls, 28-06-05 pagi 801 695 8330.84 384.16
sls, 28-06-05 siang 905 717 174.55 5.76
sls, 28-06-05 sore 905 717 159.92 5.76
tb, 29-06-05 pagi 849 708 1877.31 | 4356
rb, 29-06-05 siang 900 717 61.00 5.76
rb, 29-06-05 sore 917 741 635.41 696.96
kms, 30-06-05 pagi 859 701 1107.22 184.96
kms, 30-06-05 siang 923 724 980.07 88.36
kms, 30-06-05 sore 900 718 70.96 11.56
jmt, 15-07-05 pagi 884 701 66.09 184.96
jmt, 15-07-05 siang 928 724 1314.67 88.36
jmt, 15-07-05 sore 899 718 47 .46 11.56
sbt, 16-07-05 pagi 880 694 14520 | 424.36
sbt, 16-07-05 siang 929 724 1389.25 88.36
sbt, 16-07-05 sore 904 717 143.80 5.76
Total 16054 12863 18562.80 | 3332.28
Rata-rata 891.9 714.6
S? 1091.93 196.02
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Keterangan :
Pada tingkat signifikasi (a) = 5 % dengan v = 34 untuk kapasitas MKJI 1997
dan k = 644, diperoleh t tabel =t g9s; v (18+18-2) = 1,692 dan t uji statistik =
20,96 lebih besar dari nilai kritis t o095 ; v =34 =1,692 , maka disimpulkan Ho
ditolak dan H, diterima, bahwa nilai rata-rata kapasitas MKJI k = 644 lebih

besar dari kapasitas lapangan dengan nilai k = 644

5.11 Analisis nilai k lap dengan nilai k MKJI 1997
Klap =644—S1
K MKJI = 600 — S2

1. Hipotesis

Hy : W= M2 nilai k MKJI 1997 lebih besar dari k lapangan

H; : p1 <My nilai k MKJI 1997 lebih kecil dari k lapangan.
2. Taraf signifikansi (a) : 0,05 dengann; = 18 dann; = 18
3. Nilai kritis = t s ; dengan v = (18+18-2) = 34
Harga t tabel = tyo5; v= 1,692
4., Uji statistik :

X1—X,
(m ~1)SF +(m,=DS; 11 1
n +n, -2 n, n2
843,722-712.6

{(18—1)6002+(18 —1)644> }[1 , 1}

18+18-2 18 18

t=
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;131122
207.463

t=0.6320 — ¥ toos; v (18+18-2)=1,692
5. Kesimpulan :
Karena harga uji statistik t = 0.6320 lebih kecil dari nilai kritis t 995 ; V = 34
= 1,692 , maka di simpulkan Ho ditolak dan H; diterima, bahwa nilai k MKIJI
1997 lebih kecil dari k lapangan.
Nilai k ( konstanta arus jenuh ) yang sesuai dengan kondisi lapangan adalah 644,
lebih besar dari nilai konstanta arus jenuh pada MKIJI 1997 yaitu 600. Tampak pula
bahwa k > 600, kapasitas metode MKJI 1997 yang terjadi akan lebih kecil dari

kapasitas rata — rata lapangan.

5.12 Pembahasan

Perhitungan kapasitas aktual lapangan didasarkan pada arus lalulintas dalam
keadaan jenuh, apabila dalam interval 15 menit ada satu saja arus yang tidak jenuh,
maka semua arus lalulintas dalam 15 menit tersebut tidak dihitung dalam keadaan
aktual.

Analisis statik harga uji t = 8,588 lebih kecil dari nilai kritis tyos ; v = 34 =
1,692, maka disimpulkan Ho ditolak dan H; diterima, nilai rata — rata kapasitas MKJI
1997 lebih besar dari kapasitaslapangan.

Harga uji statik F ( 0,2906 ) tidak lebih besar dari nilai kritis F pada tabel

Foos; 17;17 0 = 2,278 dan tidak lebih kecil dari nilai kritis ! =0,439.
Fa;n, -1;n -1

Jadi untuk F ( 0,2906 ) dengan nilai kritis F pada tabel = 2,278 maka Ho ditolak dan
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H, diterima dan untuk F ( 0,2906 ) dengan nilai kritis I " =0,439.
a;n, —1;n, —

maka Ho ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa varian ( atau
deviasi standar ) kapasitas dengan metode MKJI 1997 dan kapasitas lalulintas
lapangan adalah sama dapat ditolak pada tingkat signifiansi ( @ )= 0,01.

Dengan mengubah persamaan pada MKJI 1997, So = 600 x Wefekir menjadi
S0 = k X Wegektit , dimana k adalah nilai konstanta arus jenuh dasar . Dari perhitungan
yang dilakukan dan dianalisis untuk melihat deviasi standar antara k lap dengan k
MKJI 1997, maka didapat nilai k yang sesuai dengan kondisi lapangan adalah
sebesar 644.

Perhitungan kapasitas lalulintas dengan metode MKIJI 1997 memberikan
nilai derajat kejenuhan rata — rata mendekati Z (FR.,,) <1, waktu siklus pendek atau

tidak negatif, hal ini menandakan bahwa simpang tersebut cukup jenuh dan tidak
melampaui ketentuan kelayakan suatu simpang sehingga mampu melayani arus lalu
lintas yang ada secara baik.

Perhitungan analisis berdasarkan pada tabel 5.8 dan tabel 5.10 yaitu analisis
hubungan antara kapasitas MKJI 1997 dan kapasitas aktual sebelum dan sesudah
mengalami  perubahan parameter nilai k. Dari analisis tersebut tidak terdapat

perbedaan yang signifikan terhadap kedua kapasitas tersebut.



6.1

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis statistik yang telah dibahas

pada bab sebelumnya, maka pada penelitian dalam Tugas Akhir ini diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai rata-rata kapasitas metode MKJI 1997 dan lapangan sebesar
843,722 smp/jam dan 712,6 smp/jam, dari analisis uji perbedaan rata —
rata populasi kapasitas disimpulkan nilai rata-rata kapasitas MKJI 1997
lebih besar dari kapasitas aktual di lapangan. dengan tingkat kepercayaan
sebesar 95 %.

2. Nilai varian kapasitas MKJI 1997 dan kapasitas lapangan sebesar
944,6830 dan 3251,0871, dari analisis disimpulkan bahwa varian
kapasitas MKJI 1997 dan kapasitas lapangan adalah sama, yaitu dapat
ditolak pada taraf signifikasi 1%.

3. Nilai k dengan metode MKJI 1997 tidak sesuai untuk simpang bersinyal

Simpang empat Gondomanan.

59
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6.2  Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diberikan beberapa saran sebagai
berikut:
1. Dalam menganalisa kapasitas pada simpang bersinyal hendaknya
menggunakan nilai konstanta yang baru berdasarkan aktual lapangan
yaitu k = 644.
2. Penelitian hendaknya dilakukan sebanyak 30 sampel supaya analisis

data lebih akurat , sehingga hasilnya lebih maksimal.
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LAMPIRAN 2

FORMULIR DATA SURVEY LALU LINTAS PER

15 MENIT



Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

Lampiran -

5 s

SIMPANG GONDOMANAN
ARAH DARI : UTARA
HARI : Senin, 27 juni 2005
U  JL. Suryotomo
S  Jl. Brigjend Katamso
T  JL Sultan Agung
B JI. Senopati
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke :
SULTAN AGUNG JI. BRIGJEN KATAMSO JI. SENOPATI
Periode Waktu { MC | LV | HY UM [ MC T LV [HVJ UM | MC [ LV HV [ UM JJUMLAH
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 66 121 0 161 116 24 1 13 31 7 0 8 294
07.00 - 07.15 69 13 0 151 141 40 0f 18 58] 14 0 8 376
07.15- 07.30 68 131 2 16} 162 45 0 13 55| 11 0 3 388
07.30 - 0745 68 120 0 12] 282 55 0f 29 82] 10] O 5 555
07.45 - 08.00 67 11 0 10| 246 60 1 22 39 7 0 7 470
08.00 - 08.15 59 121~ 0 8{ 215 38 1 19 88} 11 0 8 459
JUMLAH 397] 73 2 77] 1162]| 262 3] 114 353 60 0] 39 2542
Jam Puncak Sian
11.30-11.45 56 12 0 41 175 18 6 8f 117] 18 0 6 420
11.45 - 12.00 47 17 3 5 215 19 1 11 120] 19 2 9 468
12.00 - 12.15 47 19 5 3] 219 25 0 9f 123} 25 1 8 484
12.15-12.30 48 12 2 4] 219 29 1 12} 127] 291 2 7 492
12.30 - 12.45 46 20 0 0} 195 22 2 91 119] 22 0 5 440
12.45 - 13.00 45 10 0 0] 174 20 0 7 93] 20 0 4 373
JUMLAH 289 90 10 16] 11971 133} 10} 56| 699] 133 51 39 2677
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 41 16 1 5| 255 62 0f 19 91 19 ol 11 520
16.15 - 16.30 41 23 0 5! 261 64 0o 19 911 25 of 11 540
16.30 - 16.45 36 24 0 2] 262 70 2 21 95] 22 of 13 547
16.45 - 17.00 35 27 0 5{ 291 76 1 22 96] 22{ O] 15 580
17.00-17.15 25 23 1 2| 261 63 0| 17 95| 17 0 10 514
17.15-17.30 21 23 0 1] 259 52 0f 15 93f 16 0 9 489
JUMLAH 199 136 2 20| 1589| 387 3] 113| 561] 121 0f 69 3200




Lampiran - 26

Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

VOLUME JAM PUNCAK PERSIMPANGAN

SIMPANG : GONDOMANAN
ARAH DARI : SELATAN
HAR! :  Senin, 27 juni 2005
U JL. Suryotomo
S  Jl Brigjend Katamso
T  JL Sultan Agung
B Ji. Senopati
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke :
Senopati Suryotomo S.Agun JUMLAH
PeriodeWaktu | MC | LV | HV [UM[ MCT LV THVI UM [ MC T LV HV] UM
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 9 8 0] 2| 201 34] 0of 21| 193] 17} ol 13 498
07.00-07.15 9 9 0] 2f{ 265 41] 1} 39| 218f 24| O 1 609
07.15-07.30 14 9 0] 2 340 46] 11 74} 237 15{ 0] 20 758
07.30 - 0745 16 10 0] 21 370 51] O] 130f 274] 26|/ 0] 38 917}
07.45 - 08.00 14 8 0] 1{ 320 44] 0 129] 270} 16] O] 29 831
08.00 - 08.15 12 6 0} 1] 268 30{ 1} 62 194] 21] 2{ 29 626
JUMLAH 74 50 0] 10] 1764] 246] 3| 455] 1386] 119] 2| 130
Jam Puncak Sian
11.30-11.45 9 7 0] 2{ 204 20| 0] 34| 187] 29 o] 12 513
11.45-12.00 14 8 0] 4| 244 31| O] 24 194] 31| 1 12 563
12.00- 12.16 22 11 0f 2] 296 48! 0] 271 202 28] 2} 13 651
12.15-12.30 24 12 0] 8] 301 55| 0] 27| 248| 471 3] 12 737
12.30 - 12.45 14 8 0] 3| 265 37] 1] 24f 243] 371 0] 15 647
12.45 - 13.00 11 5 0f 0] 101 23] 1| 24f 233] 32| 1 9 440
JUMLAH 94 51 0f 19] 1411f 223 2| 160| 1307] 204 7] 73
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 14 8 0] 2{ 257 48] 0] 15| 216] 24] 0 8 592
16.15 - 16.30 14 8 0] 2] 233 51 2| 10f 218} 28( O 8 574
16.30 - 16.45 16 13 0] 2] 234 60 2| 10} 245 26] 1 14 623
16.45 - 17.00 16 13 0] 6] 250) 621 0} 18] 267] 27| 1 15 673
17.00-17.15 13 7 0] 4{ 250 56| 0f 11] 240] 23] 1 11 616
17.15-17.30 11 6 0] 2] 249 51] O 9] 2400 21| O 9 598
JUMLAH 84 55 O] 18] 1473] 328| 4] 71| 1426] 149] 3] 65




Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

Lampiran

2.27

SIMPANG GONDOMANAN
ARAH DARI : TIMUR
HARI . Senin, 27 juni 2005
U JI. Suryotomo
S JI. Brigjend Katamso
T  JL Sultan Agung
B JI. Senopati
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke :
JI. BRIGJEN KATAMSO Ji. SENOPATI Jl. SURYOTOMO  |JUMLAH
Periode Waktu [ MC | LV | HV [UM [ MC ] LV TRV UM | MC [ Lv [HV | Um
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 249 40 1 2| 138 26 ol 14 53] 14 1 12 550
07.00 - 07.15 251 40 1 6| 256 49 0 4 49| 12 11 18 687
07.15 - 07.30 253 43 2 8| 299 43 0] 15 82) 18 0] 22 785
B7.30 - 0745 ADl 3| "4l 4961 B2 ZI a5/ 03] A2 Ol ¥7] 1028
07.45 - 08.00 249 38 1 3] 303 43 0 17] 101] 23 0 13 791
08.00 - 08.15 237 33 1 11 257 49 1 15 84| 18 1] 18 715
JUMLAH 1492 243 9 24| 1748] 262 3| 90| 47of 107 3| 100 4551
Jam Puncak Siang
11.30 - 11.45 221 57 1 2| 280 52 1 9) 123] 24 2 17 789
11.45-12.00 241 62 1 9] 304 59 3 9f 129] 33 11 11 862
12.00 - 12.15 266 65 2 15| 304 65 2| 11| 137 40 1 11 919
1215-12.30 | 27a] 64| 1l 9y 3381 651 2] 211 198 34| O 13| ©50)
12.30 - 12.45 271 44 0 11} 333 57 0 20 151] 26 0] 11 924
12.45-13.00 361 33 0 2| 266 56 of 19 115] 31 11 10 894
JUMLAH 1632 325 5 48| 1822| 354 8] 89f 794| 188 5] 73 5343
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 247 64 1 2| 247 40 2 21 89 20 2] 12 747
16.15 - 16.30 249 65 1 2| 267 51 4 21 94| 27 2| 14 797
16.30 - 16.45 252 70 1 2| 288 56 5| 24| 118] 26 11 13 856
1645-7700 | 262] 72| 1| &I Zeot &6l 2| 25| 118 36| 21 131 865
17.00-17.15 238 66 0 11 253 45 2 22 69 30 2 11 739
17.15-17.30 236 52 0 1] 245 41 2{ 19 58] 21 1 9 685
JUMLAH 1474 389 4 13| 1589] 289 17| 132] 546| 154 o 72 4689




SIMPANG
ARAH DARI
HARI

wH0nC

GONDOMANAN

BARAT

Senin, 27 juni 2005

Lampiran .27

JI. Suryotomo
JI. Brigjend Katamso
j|L gg:g;:ﬁ%g?ume lalu lintas kendaraan per 15 menit
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke :
SURYOTOMO SULTAN AGUNG BRIGJEN KATAMSO | JUMLAH
Periode Waktu | MC| LV |HV|[UM| MC | LV [ HV | UM]| MC LV | HV| UM
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 117 17 of 1 194 27 11 156 71 12 0f 27 492
07.00 - 07.15 199 30 1 22| 271 44 of 19 102] 22 0] 29 739
07.15- 07.30 177 24 0f 18] 407 45 2 29 148 25 0] 26 901
07.30 - 0745 289 42 0] 12| 505 61 2] 26 1361 40 1 28 1142
07.45 - 08.00 189 39 0f 18] 441 55 0l 28 113 26 1 28 938
08.00 - 08.15 187 29 2 21} 338 60 1 25 79 14 0] 15 771
JUMLAH 1158 181 3[102] 2156| 292 6| 142 649| 139 2| 153 4983
Jam Puncak Siang
11.30- 11.45 208 44 3] 24 293 66 2] 22 210f 33 0] 29 934
11.45-12.00 212 47 4{ 19| 297 68 2} 15 219 39 0] 26 948
12.00- 12.15 219 47 4] 271 299 78 1 9 201| 38 0l 26 949
12.15-12.30 221 58 5] 12] 301 75 1 7 201 34 0 28 943
12.30-12.45 207 49 3] 7] 289 71 2 6 200 30 0] 22 886
12.45-13.00 192 47 2| 4 279 51 0 3 192 30 0| 16 816
JUMLAH 1259] 292| 21| 93] 1758| 409 8| 62| 1223 204 0| 147 5476
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 122 56 0] 21| 298 43 1| 18 158 22 1 20 760
16.15- 16.30 122 56 0f 21| 318 41 11 18 194 25 1 19 816
16.30 - 16.45 129 63 1] 23] 333 50 5[ 16 1321 31 0f 25 808
16.45 - 17.00 131 62 1] 23] 335 60 2{ 18 147] 51 0l 22 852
17.00 - 17.15 127 56 11 19 272 53 11 11 127 20 0f 20 707
17.15-17.30 125 47 0o 171 252 46 1 9 112 14 1 21 645
JUMLAH 756 340 3[124| 1808] 293] 11] 90 870{ 163 3| 127 4588




Lampiran .29
SIMPANG : GONDOMANAN
ARAH DARI : UTARA
HARI : Selasa, 28 juni 2005
U JI. Suryotomo
S Ji. Brigjend Katamso
; jt gz:aoz;%? gﬂ%me lalu lintas kendaraan per 15 menit
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke : JUMLAH
SULTAN AGUNG JI. BRIGJEN KATAMSO JI. SENOPAT]
Periode Waktu [ MC| LV [HV[UM[MC] LV [HV] UM [ MCT LV [HV] UM
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 10 12 2 4] 145 26 1 20 39| 13 0 2 274
07.00 - 07.15 15 19 0 5| 211 36 0 29| 87 11 1 3 417
07.15 - 07.30 17 12 0 7] 173 44 0 14} 57 6 0 6 336
07.30 - DIAG 18] 9] G|  8f 2a5] 49] O 231 61| 12 1 @8 AS5|
07.45-08.00 10 11 0 3] 229 35 0 23] 79 1 0 8 399
08.00 - 08.15 9 11 0 1] 219 51 0 141 81| 10 0] 10 406
JUMLAH 80 84 2| 28|1212] 241 11 123] 404 53 2| 37 2267
Jam Puncak Siang
11.30-11.45 26 13 0 4] 195 60 1 16] 92| 16 2 7 432
11.45-12.00 12 19 0 5| 194 56 0 17] 831 18 2 8 414
1200 - 12,18 10] 2] O] 31 280] &4 O] 24, &l 28] O] 6] &7
12.15-12.30 18 20 3 7] 217 63 0 28] 112 26 2 7 503
12.30 - 12.45 12 15 0 3] 183 54 0 10y 91| 23 0 6 397
12.45 - 13.00 9 10 0 1] 172 63 0 8 80] 25 0 8 376
JUMLAH 87 89 3] 21[{1241] 360 1] 103] 553 133 6] 42 2639
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 22 11 0 5] 225 57 0 16 110 19 0] 21 486
16.15-16.30 24 20 0 5| 226 59 2 17] 111 23 0] 22 509
16.30 - 16.45 26 21 0 6] 286 63 3 23f 110] 25 0] 24 587
1645 - 11.00 280 24l 217 280 4] 24 114 _30f Ol 79 628
17.00-17.15 25 22 0 7] 237 64 2 6] 98| 20 0] 17 498
17.15-17.30 23 19 0 3| 183 43 0 8] 90f 18 0 8 395
JUMLAH 148 117 2| 33[1446] 363] 11 94 633] 135 0] 121 3103




Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

Lampiran .3+

SIMPANG : GONDOMANAN
ARAH DARI : SELATAN
HARI ; Selasa, 28 juni 2005
U JI. Suryotomo
S JI. Brigiend Katamso
T JL Sultan Agung
B Senopati
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke : JUMLAH
JI. SENOPATI SURYOTOMO SULTAN AGUNG
Periode Waktu MC[ LV [HVIUM[MC] LV [HV[ UM [MCT LV RV UM
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 9 7] 0} 2{ 222 38| 0 231 1671 15 11 15 499
07.00 - 07.15 13 7] _0Of 4| 265 48] O 59| 194} 16 0f 25 631
07.15-07.30 20 9] 0] 2| 370 64 0 96| 230] 21 0| 37 849
07.30 - 0745 16 13] O] 5] 395 56f O] 149] 280| 28 0] 44 986
07.45 - 08.00 15 71 0] 2} 27 43| 0] 111} 165] 18 11 36 669
08.00 - 08.15 10 3] 0O 1] 244 571 0 76| 150 38 2] 25 606
JUMLAH 83 46] 0] 1611767] 306] O] 514| 1186/ 136 4| 182 4240
Jam Puncak Siang
11.30- 1145 9 6] 0f 2] 148 38| 0 53] 187] 28 1] 12 484
11.45-12.00 14 71 0] 4} 170 45| 0] 41 194] 30 1 12 518
12.00 - 12.15 21 71 0} 2] 201 50 0O 41] 202] 36 1] 12 573
12.15-12.30 23 18f 0] 7i 226 56 1 411 2471 44 4 14 681
12.30 - 12.45 15 10] 0] 5] 220 54| 1 20f 224] 36 4 8 597
12.45 - 13.00 10 3] 0] 2f 194 431 1 13] 187} 30 0| 10 493
JUMLAH 92 51 0] 22]11159] 286] 3] 209 1241] 204] 11] 68 3346
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 11 6 1 5 157 42f 3 27 217] 25 0 6 500
16.15 - 16.30 10 6] 0] 9] 165 49| 1 33 277] 25 0] 13 588
16.30 - 16.45 11 8] - 0] 10} 192 51] 1 34| 214] 28 0 6 555
16.45 - 17.00 11 10{ 1 8| 201 72 5 32y 200] 32 11 10 583
17.00 - 17.15 9 4 0o 7] 116 59| 0 27f 213] 23 1 9 468
17.15-17.30 6 21 O] 5{ 111 49| 0 24( 239] 24 0 6 466
JUMLAH 58 36] 2| 44| 942| 322] 10] 177]1360] 157 2| 50 3160




Lampiran

Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

~t

SIMPANG : GONDOMANAN
ARAH DARI : TIMUR
HARI : Selasa, 28 juni 2005
U JI. Suryotomo
S JI. Brigjend Katamso
T JL Suitan Agung
B JI. Senopati
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke : JUMLAH
JI. BRIGJEN KATAMSO JIl. SENOPATI JI. SURYOTOMO
Periode Waktu MC|] LV [HVIUMIMC] LV IRV UM [MCT LV HV]UM
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 250 40 1 2| 187 44 1 10| 45| 14 0 7 601
07.00 - 07.15 220 57 2 8| 228 45 2 15| 64| 18 0] 12 671
07.15-07.30 307 61 0 8 21_2_ 36 3 11 68 18 0 7 731
0750 . 0745 337 @] 3] 1) 3aay &1t 4l 2| B3l | Bf 13 P82
07.45 - 08.00 275 54 0 9] 312 42 0 241 101 12 0] 1 840
08.00 - 08.15 250 40 0 8| 345 23 1 24 152 31 1] 18 893
JUMLAH 1639| 321 6] 46/1626f 241] 11} 106{ 523] 111 11 67 4698
Jam Puncak Siang
11.30- 11.45 250 65 1 2| 249 58 1 6| 128| 32 0| 15 807
11.45-12.00 220 57 3 8! 320 75 1 13| 115 32 1 9 854
12.00 - 12.15 307 35 0 15| 338 56 2 9| 119 27 1 7 916
1218-12.50 | 2751 67| 21 21| 348 80| 21 11 124] 32| O] 18] 948
12.30-12.45 273 53 0 11] 231 54 3 8| 117] 29 0 6 785
12.45-13.00 219 36 0 91 195 41 2 2| 114 21 1 6 646
JUMLAH 1544| 303 6] 66]1679f 344 11 49| 717] 173 3| 59 4954
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 248 64 1 2| 226 52 8 9] 80| 25 2 3 720
16.15 - 16.30 249 65 0 2{ 278 53 1 9 96| 27 0] 11 791
16.30 - 16.45 249 68 1 5! 288 50 2 13f 98| 35 2] 11 822
16.45 - 17.00 2521 73] B8] 297 B4l a1 181 714 B 11 12 874
17.00-17.15 239 64 0 2| 206 29 6 7 48] 19 2 4 626
17.15-17.30 236 52 0 1] 162 24 3 6] 33| 12 1 3 533
JUMLAH 1473| 386 3] 20j1451| 262 23 60| 429| 157 8] 44 4316




Lampiran

TN
N

SIMPANG : GONDOMANAN
ARAH DARI : BARAT
HARI : Selasa, 28 juni 2005
U JI. Suryotomo
S JI. Brigjend Katamso
g é:nil:)l::in 0%‘1’&% lalu lintas kendaraan per 15 menit
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke : JUMLAH
JI. SURYOTOMO JI. SULTAN AGUNG |JI. BRIGJEND KATAMSO!
Periode Waktu [MC| LV [HV]UM] MC [LV[ HVJUM] MC ] LV THV] UM
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 145 20 1] 10| 237] 35 1] 18 64 21 0] 20 572
07.00 - 07.15 183 21 11 21 336| 52 0f 24 74 25 0l 19 756
07.15-07.30 193 30 0| 18] 401| 54 0| 27 78 22 0f 20 843
07.30 - 0745 208 33 1] 58] 452| 71 0| 49 90 19 0] 32 1013
07.45 - 08.00 191 0l 63| 433| 47 2 84 15 0

29

946

JUMLAH
Jam Puncak Siang
11.30-11.45 203 55 11 25 362| 65 155 47 1 36 975
11.45-12.00 201 68 1] 39] 285| 66 143 26 0] 35 876
12.00-12.15 0
12.30-12.45 0 3
12.45-13.00 157 55 1] 14| 272| 57 6] 12| 143 29 11 23 770
JUMLAH 1164] 338 6| 137| 1954|417 17] 85| 935 188 5| 160 5406
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 119 56 0] 23 328| 81 3| 18] 223 26 0] 49 926
16.15 - 16.30 121 56 0 23| 331] 88 11 25| 225 41 0| 37 948
16.30 - 16.45 126 60 1 26| 334| 85 2| 12| 227 43 1] 33 950
e Ny %Y - e Jﬁ‘v; ot o S S i
17.00-17.15 114 58 1 25| 292| 76 11 14| 207 16 0] 22 826
17.15-17.30 111 51 0| 20| 275| 57 0 8| 167 11 0l 19 719
JUMLAH 722 342 3| 147| 1896|471 13] 99| 1280 163 3| 199 5338




Lampiran

Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

SIMPANG GONDOMANAN
ARAH DARI UTARA
HARI : Rabu, 29 juni 2005
U JI. Suryotomo
S JI. Brigjend Katamso
T JL Sultan Agung
B Senopati
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke : JUMLAH
SULTAN AGUNG JI. BRIGJEN KATAMSO JI. SENOPATI
Periode Waktu MC| LV [HVIUM|MC] LV HV UM MCTLV]HV] UM
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 11 13 2[ 4] 111 37 0| 16 291 11 0 4 238
07.00 - 07.15 16 19 Of 5] 119{ 46 of 19 62| 14 0 3 303
07.15 - 07.30 18 19 2 7] 169] 46 0] 19 68| 15 0 6 369
07.30- 0745 18] 18] O o[ 181 80| o] 15| oo 171__o6 @ 417
07.45 - 08.00 18 14 0] 8] 202 44 0] 19 76| 13 1 11 406
08.00 - 08.15 15 13 0f 8] 170 48 0f 6 63] 10 1 10 344
JUMLAH 96 96 4| 41] 962 271 0] 94| 388f 80 2 43 2077
Jam Puncak Siang
11.30-11.45 17 14 1 4| 186 67 0f 5 72| 14 2 9 391
11.45-12.00 19 18 1 5| 163} 66 0l 18 89! 19 1 7 406
12.00-12.15 19 19 0 1| 194 47 2 6 86| 21 1 8 404
12.15-12.30 21 24 1 6| 194 58 B8] 14 89| 19 2 8 442
12.30-12.45 19 21 0] 3| 193] 66 0] 13 88 19 2 8 432
12.45 - 13.00 10 16 1 2] 1371 72 1 12 65| 13 3 7 339
JUMLAH 105 112 4] 21] 1067| 376 9] 68| 489| 105{ 11 47 2414
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 22 13 of 5| 291 62 3] 36 78] 25 2 18 555
16.15 - 16.30 25 22 0f 61 301 69 1] 40 89] 30 0 8 591
16.30 - 16.45 27 22 2 6] 371} 65 11 20 96{ 21 1 13 645
16.45 - 17.00 28 24 0] 3| 256f 68 31 27] 129] 30 0 10 578
17.00-17.156 28 22 0] 4| 231} 62 2 17] 118/ 23 0 16 523
17.15-17.30 19 21 1 1] 224 51 0| 15 96| 17 1 9 455
JUMLAH 149] 124 3| 25{ 1674| 377 10| 155 606] 146 4 74 3347




Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

Lampiran

oL

SIMPANG :  GONDOMANAN
ARAH DARI : SELATAN
HARI : Rabu, 29 juni 2005
U Ji. Suryotomo
S JI. Brigjend Katamso
T JL Suitan Agung
B JI. Senopati
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke :
JI_ SENOPATI SURYOTOMO SULTAN AGUNG | UMLAH
Periode Wakiu MC | LV |HVIUM{MC] LV HVIUM{MCTLV]HV] UM
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 10 9 0] 2f 111} 38 0] 24 95| 28 0 11 328
07.00 - 07.15 11 7 Of 2] 142] 41 0] 41| 104] 46 0 16 410
07.15 - 07.30 13 8 0] 4] 198] 46 1] 65} 124] 58 0] 36 553
07.30 - 0745 13 15 0] 4] 222 51 1] 96{ 198f 65 0] 43 708
07.45 - 08.00 12 10 0f 3] 201} 32 1] 93] 101] 54 1 39 547
08.00 - 08.15 11 3 O 1] 122} 25 0| 70} 100{ 49 2] 23 406
JUMLAH 70 52 0] 16] 996| 233 3] 389] 722{ 300 3] 168 2952
Jam Puncak Siang
11.30-11.45 11 10 0] 3] 146f 42 1] 33} 101} 31 2 7 387
11.45-12.00 16 6 0] 3] 155 52 1 32 145] 28 1 22 461
12.00 - 12.15 16 9 0l 7| 168] 57 3] 26] 164{ 36 1 15 502
12.15-12.30 27 16 0] 8] 188 66 11 27{ 201| 48 2 13 597
12.30 - 12.45 25 12 0] 12} 122] 62 2] 37] 149f 38 2 12 473
12.45-13.00 21 10 0l 7| 95] 56 1 34} 112] 35 4 11 386
JUMLAH 116 63 0] 40{ 874] 335 9| 1891 872 216] 12| 80 2806
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 13 8 0f 3] 93] 46 0] 21 97 23 0 8 312
16.15 - 16.30 13 8 0f 3] 95 61 1 26] 121] 28 0f 15 371
16.30 - 16.45 16 9 O} 7] 140{ 52 2| 25§ 129 27 3 11 421
16.45 - 17.00 16 11 0] 6] 164 64 1] 32| 250f 34 1 7 586
17.00-17.15 15 8 O] 4] 110] 44 2| 27] 221} 36 0 16 483
17.15-17.30 12 4 0f 2| 97] 41 2] 30} 206] 25 1 17 437
JUMLAH 85 48 0] 25| 699| 308 8] 161] 1024] 173 5| 74 2610




Lampiran

Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

SIMPANG GONDOMANAN
ARAH DARI : TIMUR
HARI : Rabu, 29 juni 2005
U JI. Suryotomo
S JI. Brigjend Katamso
T JL Suitan Agung
B JI. Senopati
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke : JUMLAH
JI. BRIGJEN KATAMSO JI. SENOPATI JI. SURYOTOMO
Periode Waktu MC | LV [HV[UM[MCT] Lv T HV Jum] MC [ LV ] HV ] UM
Jam Puncak Pagi.
06.45 - 07.00 247 42 0 21 176 44 1 4 50f 11 2 4 580
07.00 - 07.15 251 58 2 6] 178 32 3 11 591 15 0 6 621
07.15-07.30 307 64 1 8| 235 46 0| 22 82| 18 0 15 798
07.30 - 0745 311 71 21 12} 2901 42 1] 18 97f 25 1 12 882
07.45 - 08.00 263 63 3 9| 260f 51 11 18| 142 26 1 15 852
08.00 - 08.15 252 57 1 8| 246| 50 2 8f 121 18 0 10 773
JUMLAH 1631] 355 91 45| 1385| 262 8! 81| 551 113 4 62 4506
Jam Puncak Siang
11.30 - 11.45 251 66 1 2| 233] 50 2 6] 165f 37 0 13 826
11.45-12.00 261 57 1 70 208] 659 3 9] 138 19 2 8 772
12.00 - 12.15 307 46 2| 10] 239| 42 5 8] 122 34 1 10 826
12.15-12.30 311 63 0 11| 260 64 4; 15| 149] 34 2 11 924
12.30 - 12.45 273 43 0 2| 252] 66 3] 11| 126{ 30 1 8 815
12.45 - 13.00 219 38 0 2| 198} 46 1] 10 93| 26 0 11 644
JUMLAH 1622] 313 4] 34| 1390] 327 18| 59 793] 180 6 61 4807
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 251 65 0 2] 313] 51 4] 40 96| 21 3 10 856
16.15-16.30 252 66 0 2] 309] 50 2{ 18] 100] 34 0 11 844
16.30 - 16.45 252 70 0 5| 283 58 2| 18] 134 26 2 8 858
16.45-17.00 253 72 1] 10| 265 55 2| 19] 105| 25 0 5 812
17.00-17.15 239 67 0 4] 259| 57 3] 17 84| 22 1 8 761
17.15-17.30 236 63 0 2i 280| 47 3 11 64/ 13 1 6 726
JUMLAH 1483 403 11 25| 1709 318 16{ 123| 583| 141 7 48 4857




Lampiran ~ +~
Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

SIMPANG : GONDOMANAN
ARAH DARI : BARAT
HARI : Rabu, 29 juni 2005
U Ji. Suryotomo
S JI. Brigjend Katamso
T JL Sultan Agung
B JI. Senopati
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke : JUMLAH
JI. SURYOTOMO JI. SULTAN AGUNG [I. BRIGJEND KATAMS(
Periode Waktu MC | LV]IHVIUM[MC] LV [THV[UM| MC [ LV HV] UM
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 140] 20 0} 10f 230 46| 3} 16 53] 15 of 13 546
07.00 - 07.15 141 22 1 22} 303 50] O] 19 121 22 0l 26 727
07.15-07.30 191 23 19| 311 40{ 1] 29| 158 21 0f 29 824
07.45- 08.00 120] 34 0] 15| 326 49 1] 27| 124} 25
08.00 - 08.15 119] 30 0 11] 268 41 1] 20[ 100 18
JUMLAH 903] 155 4] 95| 1766| 293| 6| 145] 709| 110 1] 165 4352
Jam Puncak Siang
11.30 - 11.45 203] 55 1] 20f 311 64] 3| 17| 158} 33
11.45-12.00 211 62 2| 22 295 70 4 8] 178] 26
12.00 - 12.15 212 62 1] 23] 339 791 3| 17/ 182 30
12.30 - 12.45 191 61 1] 21| 304 64; 5] 14| 170] 35 2
12.45-13.00 187{ 55 0] 20f 255 59 4 13} 148| 30 1
JUMLAH 12171 358 6] 134] 1850 417| 19] 85| 1019 183 6| 235 5529
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 119] 567 0] 24| 279 54 2| 17| 197] 29 0] 67 845
16.15 - 16.30 122 56 0 23] 314 62] 2] 21| 282 31 1 79 993
16.30 - 16.45 126| 57 21 23] 317 62] 2{ 16 235 26 0l 57 923
17.15-17.30 1 42 852
JUMLAH 718| 344 7] 137] 1900] 382f 11| 103] 1368| 202 4] 345 5521




Lampiran 2. 37

Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

SIMPANG . GONDOMANAN
ARAH DAR! : UTARA
HARI : Kamis, 30 juni 2005
U JI. Suryotomo
S Jl. Brigjend Katamso
T JL Sultan Agung
B Jl. Senopati
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke : JUMLAH
SULTAN AGUNG JI. BRIGJEN KATAMSO JI. SENOPATI
Periode Waktu MCILVIHVIUMIMCT LV HVI UM [MCTLV [ HV [ UM
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 11 13 2 4] 137 42 1 22] 55 9 0f 4 300
07.00 - 07.15 16 13 2 4] 147 60 0 16| 57 9 0f 2 326
07.15-07.30 16 20 0 4] 159 60 0 16f 69 7 1 4 356
07.30 - 0745 18 19 0 7] 256 65 0 131 103 8 0f 13 502
07.45 - 08.00 17 13 0 4] 239 46 0 17] 99 6 0| 10 451
08.00 - 08.15 15 12 0 11 208 47 0 16 791 11 1 9 397
JUMLAH 93 90 4]  24] 1144} 320 1 100] 462 50 21 42 2332
Jam Puncak Siang
11.30-11.45 12 12 5 4] 159 63 0 19] 117f 18 0 6 415
11.45-12.00 26 18 0 5] 174 63 0 10{ 120} 19 2 9 446
12.00 - 12.15 7 12 0 11 183 68 0 12) 122 24 1 8 438
12.15-12.30 10 19 0 4] 219 67 1 8] 126] 23 1 7 485
12.30 - 12.45 13 13 0 0f 195 64 0 12 111] 18 0f 5 431
12.45 - 13.00 10 12 0 0l 174 58 2 9] 80f 20 3 4 372
JUMLAH 78 86 5] 14| 1104} 383 3 70} 676] 122 71 39 2587
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 13 12 0 5] 263 64 0 301 90| 19 0} 24 520
16.15 - 16.30 14 20 0 5{ 265 64 1 32y 92§ 24 1] 13 531
16.30 - 16.45 18 23 0 1 270 67 1 28] 1091 19 11 12 549
16.45 - 17.00 22 23 0 4] 314 72 2 181 111] 21 1 8 596
17.00 - 17.15 19 21 0 2] 238 68 1 13] 90| 18 1 9 480
17.15-17.30 17 18 0 11 221 53 0 111 841 12 1 5 423
JUMLAH 103} 117 0l 18) 1571| 388 5{ 1321 576{ 113 5] 71 3099




Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

Lampiran . --

IMPANG GONDOMANAN
\RAH DARI SELATAN
{ARI kamis, 30 juni 2005
U Ji. Suryotomo
S Ji. Brigjend Katamso
T JL Sultan Agung
B JI. Senopati
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke : JUMLAH
JI. SENOPATI SURYOTOMO SULTAN AGUNG
Periode Waktu MC| LV H |IUM|[MC|[ LV]IHV]UMIMCTLV]HV] UM
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 9 8 0 2 112 19 0 38] 98] 22 0 16 324
07.00 - 07.15 9 8 0 2] 145 23 1 80| 142} 25 0 19 454
07.15-07.30 12 7 0 11 195 31 0 82| 201 33 0 51 613
07.30 - 0745 12 13 0 1| 260 33 0f 144] 249| 34 0 57 803
07.45 - 08.00 11 8 0 2] 214 32 11 106] 232] 26 1 45 678
08.00 - 08.15 10 6 0 11 201 24| 2] 114 148| 26 2 29 563
JUMLAH 63 50 0 9 1127 162 4] 564]| 1070 166 3| 217 3435
Jam Puncak Siang
11.30 - 11.45 9 6 0 2] 118 38 1 37| 186 44 1 23 465
11.45-12.00 13 6 0 4] 201 42 1 33| 223} 31 2 10 566
12.00-12.15 20 7 0 2! 210 47 0 27| 261| 47 2 15 638
12.15-12.30 21 3 0 5{ 219 53 0 23} 275/ 38 2 12 651
12.30 - 12.45 15 15 0 0] 158 32 1 37| 249 39 2 18 566
12.45 - 13.00 10 13 0 0] 102 22 0 31| 204| 48 5 10 445
JUMLAH 88 50 Of 13] 1008] 234 3] 188] 139ui 2avi 14l e RREEY
Jam Puncak Sore |
16.00 - 16.15 11 7 0 2{ 109 47 1 250 1551 i i i aiiiii
in 15 - 16 30 11 6 0 3] 158 64 2 37] 173] 43 0 4 501
15 30 - 16.45 22 9 0 31 195 64 1 31 182} 31 2 13 553
16.45 - 17.00 23 10 0 5] 278 63 1 31| 185 32 1 12 641
17.00 - 17.15 19 4 0 21 232 47 1 23] 165| 27 0 11 531
17.15-17.30 11 6 0 1] 247 34 2 12| 146] 19 0 8 486
JUMLAH 97 42 0] 16] 1219 319 8] 159} 1006] 182 4 60 3112




Lampiran 2 19

Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

IMPANG GONDOMANAN
\RAH DARI TIMUR
IARI : kamis, 30 juni 2005
u JI. Suryotomo
S JI. Brigjend Katamso
T JL Sultan Agung
B JI. Senopati
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke : JUMLAH
JI. BRIGJEN KATAMSO Jil. SENOPATI JIl. SURYOTOMO
Periode Waktu MC| LV ]| HV |[UM| MCT LV [HV] UM MC] LV HV] UM
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 251 41 1 2| 162 37 0 14 521 15 0 5 580
07.00 - 07.15 251 41 2 B8] 210 41 0 9] 57 27 1 4 649
07.15-07.30 252 58 1 8] 301 43 1 19 83 20 0 7 793
07.30 - 0745 253 61 3 4] 346 44 0 15] 174] 18 1 9 928
07.45 - 08.00 249 56 0 5] 311 51 4 9] 165f 23 0 15 888
08.00 - 08.15 238 50 0 1] 303 45 2 71 85| 27 0 11 769
JUMLAH 1494 307 7| 26| 1633] 261 7 73] 616] 130 2 51 4607
Jam Puncak Siang
11.30 - 11.45 220 56 1 2] 280 50 3 9] 123} 24 2 17 787
11.45-12.00 250 67 2 9] 303 50 1 9l 128} 33 1 14 867
12.00-12.15 275 53 11 15| 308 63 0 10] 137( 40 1 11 914
12.15-12.30 307 53 0 9] 333 65 2 20f 139/ 34 0 11 973
12.30 - 12.45 273 36 4] 10] 256 66 3 13| 150f 28 0 12 851
12.45-13.00 280 42 2] 10y 247 52 4 6f 114] 36 1 13 807
JUMLAH 1605| 307 10} 55| 1727] 346] 13 67| 791 195 5 78 5199
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 248 64 1 2| 247 40 2 211 89 21 2 12 749
16.15 - 16.30 249 64 1 2| 269 53 4 23] 94| 25 2 14 800
16.30 - 16.45 251 66 1 71 277 58 6 24| 117 24 0 17 848
16.45 - 17.00 252 69 1 9l 291 62 1 191 119] 28 2 18 871
17.00-17.15 238 60 1 4 254 51 5 13 74 17 1 8 726
17.156-17.30 236 52 0 3| 246 38 0 101 68 11 1 6 671
JUMLAH 1474] 375 5| 27| 1584| 302 18] 110{ 561| 126 8 75 4665




Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

Lampiran >

i

‘MPANG . GONDOMANAN
RAH DARI : BARAT
ARI : kamis, 30 juni 2005
u JI. Suryotomo
S Ji. Brigjend Katamso
T JL Sultan Agung
B JI. Senopati
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke :
JIl. SURYOTOMO JIl. SULTAN AGUNG | JI. BRIGJEND KATAMSO JUMLAH
Periode Waktu MC | LV |[HV[ UM [MC [ LV][HV[UM][MC]TLV]RHV] UM
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 151 22 1 11] 288 50 0 24] 89| 20 0 18 674
07.00 - 07.15 152 25| 0 16] 373] 60 1 26) 139] 19 0 24 835
07.15-07.30 158] 30 1 21] 382| 64 0 24) 142 18 0 25 865
" 07.30 - 0748 “202] 33 2| 18] 478] 68 1| 37] 2371 3| 4 39 1148
07.45 - 08.00 201 33] O 20| 472 61 0 37{ 156] 13 0 21 1014
08.00 - 08.15 191 30 O 22| 453 47 3 24| 196 9 2 23 1000
UMLAH 1055 172 4 109 2446 351 5 172 959 110 3 150 5536
Jam Puncak Siang
11.30 - 11.45 209 54 3 241 2921 71 2 211 210] 33 1 44 964
11.45 - 12.00 212 46| 4 20| 296 82 1 151 218 39 0 33 966
12.00-12.15 207 49| 5 26| 354 79 0 9] 200[ 36 0 26 991
1215-12.30 | 1937 66| 2| 17| 388} _&n] 11 18] 201] 32 261 1008
12.30 - 12.45 207 42) 3 8] 289 76 1 14] 148 26 0 24 838
12.45-13.00 196 74 1 0] 279} 59 3 14| 149 27 0 20 822
JUMLAH 1222] 325| 18 95| 1896| 447 8 89] 1126] 193 1 167 5587
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 121 57] 0O 24] 298| 53 2 19] 158 25 1 47 805
16.15 - 16.30 121 570 O 24 319] 73 1 16| 194 29 0 55 889
16.30 - 16.45 127 62 1 23] 333 71 1 18] 131f 28 1 35 831
16.45 - 17.00 Y32 80| 11 20l 337 81l 8| 24| 147 61 0 31 B9
17.00-17.15 126 59] O 191 271 66 7 111 127] 23 2 30 741
17.15-17.30 124 58] O 19| 251 57 1 6] 111f 16 0 19 662
JUMLAH 751] 353| 2| 129} 1809] 407 17 94| 868 172 4 217 4823




Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

Lampiran >

hi

IMPANG . GONDOMANAN
{RAH DARI : UTARA
IARI : Jumat, 15 juli 2005
u JI. Suryotomo
S JI. Brigjend Katamso
T JL Sultan Agung
B JI. Senopati
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke : JUMLAH
SULTAN AGUNG JI. BRIGJEN KATAMSO Ji. SENOPATI
Periode Waktu MC|] LV HV ]| UM [ MC]LV]HV UM MCTLY]RHV] UM
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 14 15 1 4] 136 51 1 17 57 9 0 3 308
07.00 - 07.15 17 15 2 6] 151 60] 0 16 59 8 0 3 337
07.15-07.30 16 20 2 6] 159 61 0 17 71 8 1 6 367
07.30-0745 19 21 2 7] 258 66] 2 18] 111 9 1 13 525
07.45 - 08.00 17 19 0 4] 241 471 0 17 99 11 0f 1 466
08.00 - 08.15 14 14 0 21 206 47! 0 16 79 9 1 11 399
JUMLAH 97| 104 7 29] 1151 3321 3 99| 476{ 54 3| 47 2402
Jam Puncak Siang
11.30- 11.45 15 16 3 5] 161 62 O 19] 118} 19 0 6 424
11.45-12.00 26 18 0 5| 174 63 1 21 125 21 2 9 465
12.00 - 12.15 25 14 2 3] 183 69 1 19] 125| 24 1 9 475
12.15-12.30 13 19 1 4] 225 69F 1 15| 187 25 2L 11 572
12.30 - 12.45 13 13 1 11 195 66| O 12| 165f 19 2 7 494
12.45-13.00 11 12 0 0l 179 58] 2 9 95| 20 3 5 394
JUMLAH 103 92 7 18| 1117] 387 5 95| 815{ 128] 10| 47 2824
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 14 21 0 5| 256 64 O 30 92| 21 0] 24 527
16.15 - 16.30 16 22 0 5] 265 65| 1 32 99 24 0] 23 552
16.30 - 16.45 19 25 0 3} 275 67| 2 29] 109 23 1 19 572
16.45 - 17.00 25 25 0 4{ 319 77 2 25 113] 26 1 19 636
17.00 - 17.15 21 22 0 2| 238 68 1 15| 104 17 1 11 500
17.15-17.30 19 20 0 2 221 531 0 11 96| 12 1 5 440
JUMLAH 114] 135 0 21] 1574] 394 6| 142] 613| 123 4] 101 3227




Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

Lampiran

4z

SIMPANG GONDOMANAN
ARAH DARI SELATAN
HARI Jumat, 15 juli 2005
U JI. Suryotomo
S JI. Brigjend Katamso
T JL Sultan Agung
B JI. Senopati
LT ST RT
Arah ke ; Arah ke : Arah ke : JUMLAH
JIi. SENOPATI SURYOTOMO SULTAN AGUNG
Periode Waktu MC| LV |[HV]UMIMCT LV JHVI UM [ MCTLV]HV ] UM
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 11 9 0 2| 120 291 O 41 98] 21 ol 17 348
07.00 - 07.15 11 8 0 2| 130 31 0 80] 132{ 25 0f 22 441
07.15 - 07.30 12 9 0 2] 176 34| 1 82] 161} 34 0] 51 562
07.30 - 0745 10 13 0 2| 257 441 1} 140 231| 36 1] 57 792
07.45 - 08.00 11 9 0 2{ 122 41 11 114] 190] 26 1] 46 563
08.00 - 08.15 10 6 0 11 102 321 2| 106} 120 26 2] 31 438
JUMLAH 65 54 ol 11 907] 211 5| 563] 932] 168 4] 224 3144
Jam Puncak Siang
11.30- 11.45 8 7 0 3| 135 38 O 33 86] 31 1] 23 365
11.45- 12.00 11 7 0 6{ 155 40f O 371 152{ 38 2] 10 458
12.00- 12.15 21 9 0 3] 186 471 1 37} 156} 47 2f 17 526
12.15-12.30 23 7 0 5 211 67{ 1 29] 279] 49 2] 17 690
12.30- 12.45 15 15 0 11 142 41 1 37] 153] 39 2| 19 465
12.45 - 13.00 12 13 0 0| 108 36 O 31] 200{ 48 5| 12 466
JUMLAH 90 58 0] 18| 938] 269] 3| 204] 1026] 252| 14| 98 2970
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 11 7 0 21 121 39 1 251 156{ 31 1] 12 406
16.15 - 16.30 13 9 0 2] 163 46 2 37 180f 36 0f 4 492
16.30 - 16.45 22 9 0 3| 185 54| 1 32] 182} 31 2] 13 534
16.45- 17.00 24 13 0 5] 279 65| 2 34, 185 39 1] 12 659
17.00 - 17.15 21 6 0 2 136 38 1 23| 1721 29 0] 11 439
17.15-17.30 17 6 0 2| 247 M4 2 13| 1561 19 0f 8 504
JUMLAH 108 50 0] 16] 1131} 276 9] 164]| 1031| 185 4| 60 3034




Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

Lampiran - *°

IMPANG . GONDOMANAN
RAH DARI : TIMUR
IARI : Jumat, 15 juli 2005
U JI. Suryotomo
S Ji. Brigjend Katamso
T JL Sultan Agung
B JI. Senopati
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke : JUMLAH
JI. BRIGJEN KATAMSO JI. SENOPATI JIl. SURYOTOMO
Periode Waktu MC| LV HV]|UM|[MCJLVIH[UM ][ MCTLV]HV] UM
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 252 42 1 3] 178 39 0 14 64| 18 0 5 616
07.00-07.15 251 41 2 5] 210 42 1 16 77| 27 1 6 679
07.15-07.30 255 56 1 8] 312 44| 1 19 98| 27 1 7 829
07.30 - 0745 256 62 2 6] 351 46] 1 17] 1781 25 1 12 957
07.45 - 08.00 249 55 0 5| 314 52 4 11] 165| 26 0] 15 896
08.00 - 08.15 237 49 0 11 303 46 2 8f 102] 27 0] 11 786
JUMLAH 1500f 305 6 28] 1668} 269] 9 85| 684| 150 3] 56 4763
Jam Puncak Siang
11.30 - 11.45 223 66 2 9] 292 491 3 9] 124] 26 2 16 821
11.45-12.00 261 67 2 11] 303 50 1 11| 128| 36 2| 16 888
12.00-12.15 278 54 2 15| 321 64] 1 101 138] 41 1 14 939
12.15-12.30 321 54 0 11] 333 66| 2 21] 150 39 1 1 1009
12.30 - 12.45 280 42 4 10| 257 66| 3 13| 141] 29 1 12 858
12.45-13.00 280 38 2 10| 247 53] 4 8 121] 36 1 13 813
JUMLAH 1643 321 12 66| 1753] 348| 14 72| 802| 207 8] 82 5328
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 251 65 1 21 251 49] 3 22 91| 23 2 14 774
16.15 - 16.30 252 65 1 5] 269 55| 4 23 99| 25 21 17 817
16.30 - 16.45 256 67 2 7] 278 58| 6 24| 116| 26 2 17 859
16.45 - 17.00 271 71 2 9] 292 66| 2 25] 121] 28 2 18 907
17.00-17.15 245 60 1 5| 264 52} 5 19 94| 18 2 15 780
17.15-17.30 236 59 0 2| 251 49| 1 17 75 15 1 8 714
JUMLAH 1511] 387 7 30| 1605| 329( 21] 130f 596] 135 11| 89 4851




Lampiran .4

Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

SIMPANG : GONDOMANAN
ARAH DARI : BARAT
HARI : Jumat, 15 juli 2005
U JI. Suryotomo
S JI. Brigjend Katamso
T JL Sultan Agung
B JI. Senopati
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke : JUMLAH
Jl. SURYOTOMO JI. SULTAN AGUNG )I. BRIGJEND KATAMS(
Periode Waktu | MC [ LV |HV|UM[ MC | LV JHV[ UM [ MC [ LV]HV]UM
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 153 22 1 14] 293 511 0 26 97] 21 of 19 697
07.00 - 07.15 154 29 0| 16] 373 60| 1 28] 139 21 0| 25 846
07.15-07.30 158 30 2] 22| 392 66] O 28| 142| 25 0f 25 890
07.30 - 0745 225 36 2| 25| 451 71 1 39| 248| 32 11 41 1172
07.45 - 08.00 220 34 11 26| 479 62] 1 37] 1571 14 of 21 1052
08.00 - 08.15 192 31 0] 22| 453 52| 3 24} 196 11 2| 23 1009
JUMLAH 1102 182 6] 125] 2441] 362| 6] 182 979 124 3] 154 5666
Jam Puncak Siang
11.30-11.45 221 46 2] 26f 299 71 1 17] 211 35 1] 33 963
11.45-12.00 226 56 4] 24] 296 79] 1 18] 218| 39 o[ 38 999
12.00 - 12.15 207 51 4] 26| 356 82 O 16] 201 39 0] 26 1008
12.15-12.30 331 74 2| 27] 389 80y 2 161 201 36 1] 22 1181
12.30-12.45 207 66 3| 17[ 289 76| 1 14| 156| 26 0| 24 879
12.45-13.00 196 52 2 9] 279 66 3 14| 149| 27 of 21 818
JUMLAH 1388 345 17| 129] 1908| 454 8 95| 1136| 202 2! 164 5848
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 122 56 0] 23] 298 52 2 19] 159] 26 1 47 805
16.15 - 16.30 126 57 0] 24 321 65 1 17] 196 29 0f 55 891
16.30 - 16.45 127 62 1] 23] 333 71 1 18] 132 29 1] 35 833
16.45 - 17.00 139 66 1 26| 337 87| 4 26] 147] 41 1] 33 908
17.00-17.15 127 61 0] 19 272 66 7 11] 127} 23 2 30 745
17.15-17.30 124 58 0] 19y 251 571 1 7] 113] 16 of 19 665
JUMLAH 765| 360 2| 134| 1812f 398 16 98| 874 164 5[ 219 4847




SIMPANG
ARAH DARI
HARI

u -H0nC

Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

GONDOMANAN

UTARA

Sabtu, 16 juli 2005

Lampiran 2. 45

JI. Suryotomo
Ji. Brigjend Katamso
JL Sultan Agung
Ji. Senopati
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke : JUML
SULTAN AGUNG Jl. BRIGJEN KATAMSO JI. SENOPATI AH
Periode Waktu MClLvinwv]ium|mMCc] v T HV JuM{ MCT LV [ HV] UM
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 15 16 2 5| 137 42 11 22 55 9y O 4 308
07.00 - 07.15 16 15 2 5{ 147 60 0| 16 57 9 0 2] 329
07.15 - 07.30 18 21 1 6] 159 60 Q] 16 69 7 1 41 362
07.30 - 0745 18 21 1 7] 256 65 0 13} 103 8 0f 131 505
07.45 - 08.00 17 13 0 41 239 46 of 17 99 6 0 101 451
08.00 - 08.15 15 13 0 21 206 47 0f 16 791 11 1 9] 399
JUMLAH 99 99 6 29| 1144{ 320 1] 1001 462] 50 2] 42] 2354
Jam Puncak Siang
11.30 - 11.45 19 16 4 4] 159 63 01 19} 117} 18 0 6] 425
11.45-12.00 26 18 0 5 174 63 0f 10y 120f 19 2 9] 448
12.00 - 12.15 24 19 0 2] 183 68 0f 12} 1221 24 1 8{ 460
12.15-12.30 22 19 0 4] 219 67 1 8| 126 23 1 71 497
12.30-12.45 13 15 0 1] 195 64 O] 12} 111} 18} O 5/ 434
12.45- 13.00 10 12 0 ol 174 58 2 9 80 20 3 4i 372
JUMLAH 111 99 4 16} 1104] 383 3] 70] 676) 122 71 39| 2634
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 16 19 0 4] 263 64 0f 30 90} 19 0f 24} 529
16.15 - 16.30 18 21 0 4} 265 64 11 32 92| 24 1 131 535
16.30 - 16.45 18 25 0 2{ 270 67 11 28] 109] 19 1 12} 552
16.45 - 17.00 22 27 0 4] 314 72 21 18] 111} 21 1 8] 600
17.00-17.15 19 23 0 2] 238 68 11 13 90| 18 1 9] 482
17.15-17.30 18 19 0 2] 221 53 0f 11 84| 12 1 5| 4286
JUMLAH 1117 134 0 181 1571] 388 5{ 132] 576j 113 5| 71] 3124




Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

Lampiran 2 .4¢

SIMPANG GONDOMANAN
ARAH DARI SELATAN
HARI . Sabtu, 16 juli 2005
u Ji. Suryotomo
S JI. Brigjend Katamso
T JL Sultan Agung
B JI. Senopati
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke : JUMLAH
JI. SENOPATI SURYOTOMO SULTAN AGUNG
Periode Waktu MC|] LV [HV]JUM|MCT LV TRVIUM] MCTLV]RV] UM
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 11 9 0 3 101 24 0] 72 98] 14] 0] 21 353
07.00 - 07.15 11 9 0 3] 154 23 1] 85| 105{ 18] 0] 42 451
07.15-07.30 12 11 0 2| 279 39| O} 98] 177 23| 2| 51 694
07.30 - 0745 13 13 0 2{ 371 43 1f 144 296| 25 1l 57 966
07.45 - 08.00 10 10 0 2| 225 31 1] 106 122 17 1] 45 570
08.00 - 08.15 8 8 0 1] 200 22 2] 114{ 101] 16] 2| 3% 505
JUMLAH 65 60 0| 13/1330f 182 5| 619] 899| 113| 6] 247 3539
Jam Puncak Siang
11.30-11.45 11 7 0 3] 122 39 1] 31| 123] 34 11 19 391
11.45-12.00 13 7 0 4] 146 46 1] 33 131] 44] 2| 10 437
12.00 - 12.15 20 7 0 2] 186 47 0] 29| 152| 471 2| 15 507
12.15-12.30 25 11 0 5| 312 63 11 25] 263] 42] 2} 19 768
12.30 - 12.45 17 15 0 2| 132 49 1] 37] 147 42] 2| 18 462
12.45 - 13.00 15 13 0 0f 135 42 0] 31] 140f 48] 5{ 10 439
JUMLAH 101 60 0] 16/1033] 286 4| 186] 956 257| 14] 91 3004
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 15 7 0 2| 132 41 0l 29} 101] 26 11 12 366
16.15 - 16.30 16 7 0 3] 158 57 2] 371 172 33] 2| 11 498
16.30 - 16.45 23 9 0 3] 176 64 1] 38| 185} 35| 2| 13 549
16.45 - 17.00 23 11 0 4] 203 63 11 35) 187] 35 11 15 578
17.00 - 17.15 19 6 0 11 147 37 1] 23] 165] 17 1 11 428
17.15-17.30 16 6 0 11 98 29] 21 19] 163 9l O 9 352
JUMLAH 112 46 0| 14] 914| 291 7] 181] 973} 1551 7{ 71 2771




Lampiran

Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

TS E

IMPANG : GONDOMANAN
RAH DAR{ : BARAT
|ARI : Sabtu, 16 juli 2005
u JI. Suryotomo
S JI. Brigjend Katamso
T JL Sultan Agung
B JI. Senopati
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke : JUMLAH
JI. SURYOTOMO JI. SULTAN AGUNG  |JI. BRIGJEND KATAMS(
Periode Waktu MC| LV ]| H/ JUM[MC] LV HV]IUM] MCTLV[HV] UM
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 152 23 1 13] 291 59 0] 25 121} 21 0 21 727
07.00-07.15 155 25 0 16| 373 65 11 26] 139 21 0 24 845
07.15-07.30 158 30 1 22| 382 64 0] 24 143] 19 1 25 869
07.30 - 0745 219 34 2 23| 479 71 1] 38] 239] 32 1 41 1180
07.45 - 08.00 216 33 1 20| 472 66 1 377 192 16] O 22 1076
08.00 - 08.15 192 32 0 22| 462 59 3| 26] 196 11 2 23 1028
JUMLAH 1092 177 5] 116[ 2459| 384 6] 176] 1030f 120] 4] 156 5725
Jam Puncak Siang
11.30 - 11.45 209 55 4 24| 293 77 2{ 21} 209| 36 1 36 967
11.45-12.00 213 56 4 24| 299 82 1 15] 218] 39 0 39 990
12.00-12.15 209 59 5 26| 354 79 0] 13] 200f 38 0 35 1018
12.15-12.30 199 74 4 19] 387 82 1 19] 206 36 1 41 1069
12.30-12.45 201 60 3 11] 341 76 1 14] 169 29 O 29 934
12.45-13.00 196 49 2 5] 279 62 21 14 149} 27 0 26 811
JUMLAH 1227 353 22| 109] 1953] 458 7] 96[ 1151] 205 2| 206 5789
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 123 58 0 23| 298 61 2 19 171 27 1 48 831
16.15 - 16.30 125 59 0 24] 321 73 1 18] 194] 29 0 55 899
16.30 - 16.45 129 62 1 241 333 73 2| 18] 195 28 1 42 08
16.45 - 17.00 134 66 1 26| 337 87 4 25] 191] 49 1 41 962
17.00-17.156 127 61 1 21 272 66 77 11 1321 23] 2 32 755
17.15-17.30 124 58 0 19| 262 59 1 8| 121 16 0 21 689
JUMLAH 762] 364 3] 137[ 1823] 419 17] 99| 1004| 172 5] 239 5044




Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit

Lampiran

Tk

IMPANG : GONDOMANAN
RAH DARI : TIMUR
ARI : Sabtu, 16 juli 2005
U JI. Suryotomo
S JI. Brigjend Katamso
T JL Sultan Agung
B JI. Senopati
LT ST RT
Arah ke : Arah ke : Arah ke : JUMLAH
JI. BRIGJEN KATAMSO JI. SENOPATI JI. SURYOTOMO
Periode Waktu MC] LV [HV JUM | MC [ LV ]| HV |JUM]| MC]LV]HV] UM
Jam Puncak Pagi
06.45 - 07.00 251 41 1 171 39 0f 16 571 16| O 6 600
07.00 - 07.15 251 41 2 210 41 0] 16 71 27 1 8 672
07.15-07.30 252 58 1 305 43 1 19 98| 21 1 8 815
07.30 - 0745 253 61 3 346 46 1 171 175] 27 1 11 945
07.45 - 08.00 249 56 0 311 51 4 11| 165] 23 1 13 889
08.00 - 08.15 238 50 0 303 46 2 7] 132) 23] O 11 813
JUMLAH 1494] 307 7 26| 1646 266 8] 86| 698| 137] 4 55 4734
Jam Puncak Siang
11.30-11.45 220 56 1 289 51 2 9] 126} 32 2 17 807
11.45-12.00 250 67 2 299 56 1 9] 128} 33 1 16 871
12.00-12.15 275 53 1 15/ 308 63 1 18] 141 40 1 15 931
12.15-12.30 307 53 0 9] 335 67 2 20f 153] 42 1 19 1008
12.30 - 12.45 273 36 4 101 292 66 3] 13] 150 32 0 12 891
12.45-13.00 280 42 2 101 262 52 4 9] 132] 36 1 13 843
JUMLAH 1605 307 0 56| 1785] 355 13] 78| 830f 215] 6 92 5351
Jam Puncak Sore
16.00 - 16.15 248 64 1 2| 251 42 2 22 89 23] 2 13 759
16.15 - 16.30 249 64 1 2] 269 56 4] 24 991 27| 2 15 812
16.30 - 16.45 251 66 1 7] 281 58 5| 24] 117 26 1 17 854
16.45 - 17.00 252 69 1 9] 291 62 11 26] 127 27] 2 18 885
17.00-17.15 238 60 1 4] 264 52 4] 15| 195] 18 1 11 863
17.15-17.30 236 52 0 3| 251 47 1 10] 102] 15 1 9 727
JUMLAH 1474] 375 5 27] 1607 317 17] 121 729 136] 9 83 4900




LAMPIRAN 3

VOLUME ARUS LALU LINTAS PER 1 JAM
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LAMPIRAN 4

PERHITUNGAN KAPASITAS DENGAN METODE

MKJI 1997



Lampiran 3 : Penentuan input data geometri, pengaturan lalulintas dan lingkungan

Lampiran 4.73

MANUAL KAPASITAS JALAN INDONESIA

Formulir SIG-|

SIMPANG BERSINYAL
Formulir SIG |-
- GEOMETRI

- PENGATURAN LALU LINTAS

Tanggal : Senin, 27 Juni 2005

Ditangani oleh : Yayan sulasmanto dan Nina herlina

Kota : D.I. Yogyakarta

Simpang : Empat Gondomanan

Perihal : 4 — Fase hijau awal

Periode : Jam puncak sore

JALAN BRIGJEN

KATAMED

JALAN SuLTAN
AGUNG

FASE SINYAL YANG ADA
g= 28.021g = 24.05]g = 22.07fg = 22.08{Waktu siklus
C= 113.44 det
U T S
Waktu hilang total
IG= 3.36}iG= 4.14G= 4.6|IG= 5.16JLTI =% 17.22 det
N
w E JALAN MAYOR
SurRYDTOMO
S
Simpang Empat
Gondomanan
JALAN SENOPATI {‘“
: / !
: 1% ;
i ( % Q00 N
! S !
| \§¥ = 0@ @ EYf T !
! !

Kode Tipe Hambatad Median JKelandaian] Belok [ Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekatf Lingkunga §Samping} Yaftidak +/- Kiri KendaraanfPendekatjMasuk | Belok kiri Keluar
Jalan tinggi/ Langsung] parkir WA 1 w langsung | WKELUAR
rendah Ya/Tidak {m) MASUK| WLTOR

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11)

u COM rendah Y - T 1 7.16}7.16 0.00 7.75

T COM rendah T Y 1 8.00]6.00 2.00 8.17

S COM rendah Y - Y 1 10.768.50 2.26 7.16

B COM rendah Y - Y 1 11.6]9 26 7.7

Ket: Eenghitungan Menggunakan Program Microsoft Excel




Penentuan Waktu Antar Hijau dan Waktu Hilang

SIMPANG BERSINYAL
Formulir SIG lil:-
- WAKTU ANTAR HIJAU

- WAKTU HILANG

Ditangani oleh : Yayan sulasmanto dan Nina herlina

F’anggal : Senin, 27 Juni 2005

Kota : D.I. Yogyakarta

Simpang ;. Empat Gondomanan

Perihal : 4 — Fase hijau awal

Periode : Jam puncak sore

LALU LINTAS ALL RED
BERANGKAT LALU LINTAS DATANG (det)
kecepata jPendekat U T S B
pendekat n Ve |Kecepatan Vam/det 10 10 10 10
Jarak berangkat-datang (m) 20,4+5-220
U 10 Waktu berangkat-datang (det) 2,04+0,5-2,2 0,34
Jarak berangkat-datang (m) 32,0+5-26,0
T 10 Waktu berangkat-datang (det) 3,2+0,5-2,6 1,1
Jarak berangkat-datang (m) 26,8+5-20,8
S 10 Waktu berangkat—datang {det) 2,68+0,5-2,08 1,1
Jarak berangkat-datang (m) 30,8+5-19,2
B 10 Waktu berangkat-datang (det) | 3,08+0,5-1,92 1,66
Penentuan waktu merah semua
Fase 1> Fase 2 1
Fase 2 -—» Fase 3 2
Fase3 —PFase 4 2
TFase 1 - Fase 2 2
Waktu kuning total (3 det/fase) 12
19

Waktu hilang total (LT!) = Merah semua total + waktu kuning (det/sikius)
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LAMPIRAN 6

PERHITUNGAN RATA - RATA NILAI
PENYESUAIAN PADA SAAT PENGAMATAN

( LENGAN SELATAN)



Lampiran 6.117

Lampiran 9. Perhitungan nilai rata - rata seluruh nilai faktor penyesuaian pada saat pengamatan

{ sebelah Selatan )

No Fcs Fsf Fg Fp Frt Fit Fcs*Fsf*Fg*Fp*Fri*FIt*Fcs
1 1.05 0.88 1 1 1.08 1 0.99792
2 1.05 0.92 1 1 1.1 1 1.0626
3 1.05 0.93 1 1 1.1 1 1.07415
4 1.05 0.88 1 1 1.08 1 0.99792
5 1.0 0.91 1 1 1.1 1 1.05105
6 1.05 0.91 1 1 1.1 1 1.05105
7 1.05 0.89 1 1 1.12 1 1.04664
8 1.05 0.91 1 1 1.1 1 1.05105
9 1.05 0.94 1 1 11 1 1.0857
10 1.05 0.88 1 1 1.1 1 1.0164
11 1.05 0.91 1 1 1.11 1 1.060605
12 1.05 0.91 1 1 1.09 1 1.041495
13 1.05 0.88 1 1 1.11 1 1.02564
14 1.05 0.91 1 1 1.11 1 1.060605
15 1.05 091 1 1 1.09 1 1.041495
16 1.05 0.88 1 1 11 1 1.0164
17 1.05 0.92 1 1 1.11 1 1.07226
18 1.05 0.91 1 1 1.09 1 1.041495
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TABEL NILAI KRITIS DISTRIBUSI t



Nilai Persentil

Untuk Distribusi t

V = dk

( Bilangan Dalam Radan Daftar

Menyatakan t, )

V t 0,995 t 0,93 t 0,975 t 0.95 t 0.90
1 lezes as2 12711 63! 3,08
2 | 992 6.96 4,30 2,92 1.89
3 | 584 454 318 235 164
4 | 460 3,35 278 2,13 1.53
5 1 403 3.36 257 2,02 1,48
6 | 3m 311 245 184 hAt
7 | 350 3.00 236 190 1.42
g | 336 290 231 186 140
9 | 325 2,82 226 183 1,38
1w | 317 2.6 223 1.8t 1.37
1| an 272 220 1,80 1,36
12 | 306 268 218 1,78 1,36
13 | 301 2,66 216 1,77 1.35
14 | 298 2,62 214 1,76 1,34
15 | 295 2,60 213 L% 134
16 | 292 2,58 212 175 134
o] 290 2,51 211 1,74 1.33
1% | 2,88 2,55 200 1,73 1,33
19 | 2,86 2,54 2,09 173 1,33
20 | 2.84 2,53 208 1,72 1,32
21 | 2,83 2,52 208 172 1,32
22 | 2,82 2,51 207 1,72 1,32
23 | 281 2,50 207 1,71 1.32
2¢ | 280 249 206 1,71 1,32
25 | 279 248 2,06 1,71 1.32
26 | 278 248 206 1,71 1.3z
21 | 217 2,47 205 1,70 1ol
28 | 216 2,47 205 170 1,31
29 | 276 246 204 1,90 1.31
30 1 275 2,45 204 150 1.2
| 40’\1’ 2,70 2,42 202 “Too 1,30
€0 | 2,66 2.39 200 167 1,30
120 | 2.62 2,36 198 166 1.29
o | 2.5 2.33 ye6 1,645 1,28

Sumber : Statisticel Table

Tahle 111, Oliver & Boyd Ltd. Fdinburgh.

1,376
1,061
0978
0,311

0,920
0,90f
(0,806
0,RBY
0.883

0,879
0,876
0.873
0,870
0,468

0,866
0.865
0,863
0,862
0,861

0,860
0,859
0,458
0,858
0,857

0,856
0.856
0,355
0.5655
0,854

0,851
0851
0.848
0,845
0,842

'
s for Biological, Agricultural and Medic

1,000
0816
0,765
0.711

0,727
0,718
0711
U708
0,703

0.700
0,867
0,695
0,691
0,692

0.691
0.680
0.6GR9
{0,688
0,688

0.687
0,686
0,686
0,685
0.685

0,684
0,081
0,684
0,683
0,683

0,653
0./81
n,67Y9
0,677
0.674

0.359
45333
0,519
6,016
N5t

0512

0525
0,289
0237
0271

0,261

0,260
0.260
0,259
0,259
0,258

0.258
0,258
0,257
0,257
0,257

0,257

0,287

0,029
0120
01238
0,i28
0,128

0,128
0,128
0,123
0127
2127

0,127
0,127
0.127
0,127
0.127

0,127
2,121
0127
0,127
03217

0127
0126
0126

Lampiran 7.118

cal Rosenrch, Fisher, R dan Yates . Fo




Statistika
Peluang nilai mutiak t yang lebih besar
db
0.5 [oX] 0.3 0.2 o.v 0.05 0.02 0.01 0.001
v 1000 1376 | 1.963 | 3078 €6.314 12.706 | 31.821 63.657 |636619
2 -816 | 1.061{ 1.386 | 1.886 2.920 4.303 6.9€5 9.925 31.598
3 .765 978 | 1.250 | 1.638 | 2.353 3.182 4.541 5.841 12,941
4 741 411 1190 | 1533 | 2132 2.776 3747 4.604 8.610
5 727 9201 1.156 | 1.476 | 2.015 2571 3.365 4.032 6.859
[ .78 906 | 1.134 1.440 -/ 1,943 2.447 3.143 3707 5.959
7 . 896 | 1.119 | 1415 | 1.895 2.365 2.99 3.499 5.405
8 706 .889 | 1.108 1.397 | 1.860 2.306 2.896 3.355 5.041
9 .703 883 | 1100 | 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 4.781
10 | .700 879 | 1.083 | 1.372 | 1.812 2.228 2.764 3.169 4.587
11 }.697 876 | 1.088 |- 1.363 |1 .796 2.201 2.718 3.106 4.437
12 | .695 8731 1.083 1.356 | 1.782 2178 2.681 3.055 4318
13 [.694 870} 1.079 | 1.350 | 1.7 2.160 2.650 3.012 4.221
14 | .692 -B68 | 1.076 1.345 | 1761 2.145 2.624 2977 4.140
15 | .69y .866 1.074 1.341 _.wMu 2.131 2.602 2.947 4.073
16 {.690 |..865 | 1.071 1.337 {1748 2.120 2.583 2.921 4.015
17 |.689 863 | 1.069 1.333 | 1740 210 2.567 2.898 3.965
18 | .688 .862 | 1.067 1.330 | 1.734 2101 2.552 2.878 3.922
19 |.688 .861 1.066 1.328 | 1.729 2.093 2.539 2.861 3.883
20 | .687 -860 | 1.064 1.325 | 1.725 2.086 2,528 2.845 3.850
21 |.686 .859 1 1063 1.323 (1721 2.080 2.518 2831 ! agig
22 | 686 858 | 1.063 1.321 (1747 2.074 2.508 2818 ” 3.782
23 |.685 858 | 1.060 | 1.319 | 1.714 2.069 2.500 2.807 _ 3.767
24 | 885 857 11059 11318 {171 2.064 2492 2757 ! 3.745
25 | 684 -8%6 | 1.058 1.316 1 1.708 2.050 m 2485 2787 3728
26 |.684 856 11.058 | 1315 | 1700 205 2479 2778 3.707
27 |.684 .855 | 1.057 1.314 {1.703 2052 2473 2. i 3.690
28 |.683 855 | 1.038 1.313 {1.70¢ 2.048 24G7 2.763 " 3.674
29 |.683 854 11.055 1 1311 ' 1 g9a 235 2462 2755 1 2659
30 685 854 {1055 1.310 | 1.697 2042 2.457 2.750 3.646
40 | .681 851 1 1.050 | 1.303 | 1.684 2021 2423 2.704 3.551
60 | 679 848 | 1.046 | 1296 | 1.671 2.000 2.3%0 2.660 3.460
120 .677 .845 | 1.041 1.289 | 1.658 1.880 2.358 2617 3.373
= 674 842 11.036 | 1.282 | 1645 1.960 2.326 2576 3231
025 0.2 0.45 0.1 0.05 0.025 0.0t 0.005 0.0005
db L.’
Peluang nitai t positif yang lebih besar
_
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LAMPIRAN 9

GRAFIK FAKTOR PENYESUAIAN PARKIR



Faktor Koreks Parkie by

Lampiran 9.123

Faktor penvesuainn parkir ditentukan dari Gambar C-4:2 sebagai tungsi jarak dari ganis henti
sampai kendaraan yang diparkir pertama (Kolom 7 pada Formulir SIG-1) dan lebar pcndckat
W, Kolom 9 pada Formulir SIG-1V). Hasilnya dimasukkan ke dalam Kolom 4. F iktor int

dapat juga diterapkan untuk kasus-kasus dengan panjang lajur belok kiri terbatas. Ini tidak

perlu diterapkan jika lebar etekut ditentukan oleh febar keluar

F, dapat juga dihitung dari umus berikut, yang mencakup yencaruh panjang waktu hijau
Fo=[Ld3 -0V, -2)x(LJ3-g)W,]l¢g (21)
di mana:

L, = Jarak antara garis hentt dan kendarnan yang diparkir pertama m) (atau panjang dar
fajur pendek).

W, = Lebar pendekat (im).
¢ = Waktu hijau pada pendekat (nifa normal 26 det).

B NUUS U0 SO SV )

B NN S ot

Jarak Garis Hent - Kendaraan Parkir Pertama (im) L,

Gambar C-4:2 Faktor penyesuaian untuk pengaruh parkin dan gur belok kart yang pende't (FL)



LAMPIRAN 10

GRAFIK FAKTOR PENYESUAIAN

BELOK KANAN ( FRT)



Lampiran 10. 124

Faktor penvesuaion belok kanan (F,,) ditentukan sebagai fungsi dari rasio kendaraan belok
kanan pyp (dari Kol. 6) sebawai berikut, dan hasilnya dimasukkan ke dalam kolom 15,

Perhatikan:  Hanya untuk pendekat tipe P; Tanpa median; jalan dua arah; lebar
efektit ditentukan oleh lebar masuk:

Hitung Fpp = 1,0 + pgrx 0,26, (22
atau dapatkan nilainya dari Gambar C-4:3 dibawah

FAKTOR KOREKSI Fyy

4
4
4
4

0.3 0.4 0.5 0.6
RASIO BELOK KANAN p,.,

Gambar C-4:3 Faktor penyesuaian untuk belok kanan (Fgp) (hanya berlaku untuk pende
kat tipe P, jolan dua arah, lebar efektif ditentukan oleh lebar masuk)



LAMPIRAN 11

GRAFIK FAKTOR PENYESUAIAN

BELOK KIRI ( FLT)



Lampiran 11. 125

1J

Yl
~

{
Hitung Fpp= 1,0 - pirx 0,16, N
atau dapatkan nilainya dari Gambar C-4:4 di binvah :

00 e T e REAG SROA 108 DL 0L Gatiee
N | Soten $ ;“f""‘"‘ PN ,,\z,_?,,?,,.,...
{ T T
Sasue) ‘..4~ . ;
i3 {
PN 0% 4 X
. : = =
4 KA { %
0.94 : : o
5 : 4 o~
o i I
e 0 FR NS
: cas=ss
¢] i e
'Y Y 1
- h
& 0.88
}— -y
X b
< 0.88
v ]
0.84 ]
]
0.82 1
]
0.80

RASIO BELOK KIR!I p¢

Gambar C-4:4 Faktor penyesuaian untuk pengaruh belok Kirt (Fy o) (ha nya berluku untu:\'
( . pendekat tipe P tanpa belok Kiri lanesung, lebar efektit ditentukan oleh

lebar masuk:)



LAMPIRAN 12

PROSENTASE JUMLAH KENDARAAN

BERDASARKAN JENISNYA



Lampiranll 126

PROSENTASE JUMLAH KENDARAAN BERDASARKAN JENISNYA PADA LENGAN
BRIGJEND.KATAMSO

Hari : senin 27 Juni 2005

Heavy Vihicle (HV ) Light Vehicle (LV ) Motor Cycle (MC) | UnMotorized (UM)

Waktu Kendaraan (%) Kendaraan (%) |Kendaraani (%) [Kendaraanf (%)
06.45-07 .45 2 0.625 290 20.976 2146 10.853 373 1.288
07.00-08.00 2 0.625 299 21.627 2347 11.869 558 1.927
07.15-08.15 4 1.25 282 20.397 2329 11.778 517 1.785
11.30-12.30 6 0.714 336 20.512 1945 11.236 177 1.728
11.45-12.45 7 0.833 353 21.549 2067 11.941 171 1.67
12.00-13.00 8 0.952 343 20.939 1960 11.323 164 1.602
16.00-17.00 6 0.833 368 20.943 1980 11.372 108 1.654
16.15-17.15 7 0.972 374 21.284 1996 11.464 109 1.672
16.30-17.30 5 0.694 365 20.772 2031 11.665 109 1.672

PROSENTASE JUMLAH KENDARAAN BERDASARKAN JENISNYA PADA LENGAN
BRIGJEND.KATAMSO

Hari : selasa 28 Juni 2005

Waktu Heavy Vihicle (HV) Light Vehicle (LV ) Motor Cycle ( MC ) | UnMotorized (UM )
Kendaraan (%) Kendaraan (%) |[Kendaraan| (%) [Kendaraan| (%)
06.45-07.45 1 0.5 322 20.105 2181 11.433 461 1.427
07.00-08.00 1 0.5 330 20.604 2234 11.711 570 1.765
07.15-08.15 3 1.5 357 22.29 2166 11.355 584 1.808
11.30-12.30 8 0.645 365 20.083 1642 10.959 241 1.934
11.45-12.45 12 0.968 393 21.624 1757 11.727 207 1.661
12.00-13.00 11 0.887 387 21.293 1770 11.814 175 1.404
16.00-17.00 13 1.016 354 20.593 1666 11.932 193 1.696
16.15-17.15 10 0.781 367 21.349 1619 11.595 198 1.74
16.30-17.30 9 0.703 362 21.058 1532 10.972 178 1.564

PROSENTASE JUMLAH KENDARAAN BERDASARKAN JENISNYA PADA LENGAN
BRIGJEND.KATAMSO

Hari : Rabu 29 Juni 2005

Waktu Heavy Vihicle (HV ) Light Vehicle (LV ) Motor Cycle {MC ) { UnMotorized (UM
Kendaraan (%) Kendaraan (%) |Kendaraa (%) |Kendaraanj (%)
06.45-07.45 2 0.454 412 20.584 1241 10.992 407 1.428
07.00-08.00 4 0.909 433 21.633 1339 11.86 505 1.772
07.15-08.15 5 1.136 416 20.783 1315 11.648 513 1.8
11.30-12.30 12 0.732 401 19.799 1338 11.534 196 1.583
11.45-1245 13 0.793 430 21.23 1376 11.862 214 1.729
12.00-13.00 16 0.976 445 21.971 1288 11.103 209 1.688
16.00-17.00 8 0.667 371 21.095 1147 10.378 164 1.556
16.15-17.15 10 0.833 382 21.72 1290 11.672 179 1.698
16.30-17.30 12 1 355 20.185 1376 12.45 184 1.746
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